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ABSTRAK 
Bank memiliki sebuah fungsi yaitu sebagai lembaga intermediasi. Dengan fungsi ini, 
bank akan menghimpun dana berlebih di masyarakat dan menyalurkan kembali dana tersebut 
dalam bentuk kredit. Penyaluran kredit perbankan akan dipengaruhi oleh beberapa faktor, 
maka dari itu penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh dana pihak ketiga (DPK), 
capital adequacy ratio (CAR), return on asset (ROA), non performing loan (NPL) dan 
jumlah sertifikat Bank Indonesia (SBI) terhadap penyaluran kredit perbankan.  
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan objek penelitiannya adalah 
bank BUMN yang terdaftar di BEI periode 2014 – 2018. Teknik sampling yang digunakan 
adalah purposive sampling, maka diperoleh  sebanyak empat sampel bank BUMN. Teknik 
analisis data yang digunakan adalah analisis regresi linear berganda, pengujian hipotesis 
menggunakan Uji F, koefisien determinasi dan Uji t statistik. Hasil penelitian menjelaskan 
bahwa secara simultan DPK, CAR, ROA, NPL dan jumlah SBI berpengaruh terhadap 
penyaluran kredit perbankan. Secara parsial, DPK berpengaruh terhadap penyaluran kredit 
perbankan. Sementara CAR, ROA, NPL dan jumlah SBI tidak berpengaruh terhadap 
penyaluran kredit perbankan.  
 
Kata kunci : Penyaluran kredit, DPK, CAR, ROA, NPL dan jumlah SBI.  
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ABSTRACT 
Bank has a function, namely as an intermediary institution. With this function, the 
bank will collect excess funds in the community and channel these funds back in the form of 
credit. Bank lending will be influenced by several factors, therefore this study aims to analyze 
the influence of third party funds (DPK), capital adequacy ratio (CAR), return on assets 
(ROA), non-performing loans (NPLs) and the number of Bank Indonesia certificates (SBI) 
towards bank lending. 
This study uses a quantitative method with the object of research is a state-owned 
bank listed on the Indonesia Stock Exchange in the period 2014 - 2018. The sampling 
technique used was purposive sampling, as many as four SOE bank samples were obtained. 
The data analysis technique used is multiple linear regression analysis, hypothesis testing 
using the F test, the coefficient of determination and the statistical t test. The results of the 
study explained that simultaneously, DPK, CAR, ROA, NPL and the number of SBI affected 
bank lending. Partially, third party funds influence bank lending. While CAR, ROA, NPL and 
the number of SBI has no effect on bank lending. 
 
Keywords: Bank lending, DPK, CAR, ROA, NPL and the number of SBI. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
1. 1 Gambaran Umum Objek Penelitian  
Bursa Efek Indonesia (BEI) merupakan salah satu regulator dan penyelenggara 
perdagangan di Pasar Modal Indonesia (idx.co.id). Terdapat sembilan sektor utama 
dalam pengklasifikasian saham di BEI, salah satu diantaranya adalah sektor keuangan 
dengan salah satu sub sektor diantaranya adalah perbankan.  
Menurut data BEI terdapat empat bank umum BUMN yang terdaftar di BEI yaitu PT. 
Bank Mandiri Tbk., PT. Bank Negara Indonesia Tbk., PT. Bank Rakyat Indonesia Tbk., 
dan PT. Bank Tabungan Negara Tbk.  
A. PT. Bank Mandiri Tbk 
 
Gambar 1.1 Logo Perusahaan  
Bank Mandiri lahir atas dasar Surat Keputusan Menkeu 
No.452/KMK.019/1998, tanggal 14 Oktober 1998 dan 29 Juli 1999 dengan 
penggabungan usaha dari empat bank yaitu PT. Bank Bumi Daya, PT. Bank 
Ekspor Impor, PT. Bank Dagang Negara, dan PT. Bank Pembangunan Indonesia. 
Bank Mandiri didirikan pada 2 Oktober 1998 dengan sebagai bagian dari program 
restrukturisasi perbankan yang dilaksanakan oleh pemerintah Indonesia. Bank 
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Mandiri pertama kali melakukan initial public offering (IPO) di pasar modal pada 
14 Juli 2003 dengan kode saham BMRI.  
B. PT. Bank Negara Indonesia Tbk  
 
 
Gambar 1.2 Logo Perusahaan  
Bank Negara Indonesia (BNI) pada awalnya dibangun sebagai bank sentral 
yakni berdasarkan Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang No. 2 tahun 
1946 tanggal 5 Juli 1946. Namun dirubah statusnya menjadi Bank Umum Milik 
Negara (BUMN) berdasarkan Undang-Undang No. 17 tahun 1968. Berdasarkan 
Peraturan Pemerintah No. 19 tahun 1992 Bank Negara Indonesia merubah status 
perusahaan menjadi perseroan terbatas. Bank BNI juga merupakan bank BUMN 
pertama yang melakukan initial public offering (IPO) di pasar modal pada 25 
November 1996 dengan kode saham BBNI. 
C. PT. Bank Rakyat Indonesia Tbk 
 
Gambar 1.3 Logo Perusahaan  
Bank Rakyat Indonesia (BRI) merupakan bank pemerintah pertama setelah 
kemerdekaan Republik Indonesia. Bank BRI lahir atas dasar Peraturan 
Pemerintah No. 1 tahun 1946 Tentang Bank Rakyat Indonesia. Seiring dengan 
berjalannya waktu pada tahun 1992 Bank BRI merubah status perusahaan 
menjadi perseroan terbatas. Hal ini dilakukan berdasarkan Undang-Undang 
Perbankan No. 7 tahun 1992 dan Peraturan Pemerintah RI No. 21 tahun 1992. 
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Bank BRI pertama kali melakukan initial public offering (IPO) di pasar modal 
pada 10 November 2003 dengan kode saham BBRI. 
D. PT. Bank Tabungan Negara Tbk  
 
Gambar 1.4 Logo Perusahaan  
Bank Tabungan Negara (BTN) lahir pada saat pemerintah Hindia Belanda 
dengan nama awal adalah Posts Paar Bank dan berganti nama saat Jepang 
menjajah menjadi Tyokin Kyu. Setelah kemerdekaan Bank BTN mengalami dua 
kali ganti nama. Pertama pada 9 Februari 1950 dengan nama Bank Tabungan Pos, 
baru pada 1963 berdasarkan Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang No. 
4 tahun 1963 dan Lembaran Negara Republik Indonesia No. 62 tahun 1963 tanggal 
22 Juni 1963, Bank Tabungan Pos berganti nama menjadi Bank Tabungan Negara. 
Bank BTN pertama kali melakukan initial public offering (IPO) di pasar modal 
pada 17 Desember 2009 dengan kode saham BBTN.  
1. 2 Latar Belakang  
Lembaga perbankan memiliki fungsi intermediasi yakni fungsi untuk menghimpun 
dana yang ada di masyarakat dan menyalurkan kembali dalam bentuk penyaluran kredit. 
Menurut hasil data Statistik Perbankan Indonesia yang dibuat oleh Otoritas Jasa 
Keuangan menjelaskan bahwa penyaluran kredit bank umum mengalami kenaikan dari 
tahun 2014 ke tahun 2018.  
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Gambar 1.5 Jumlah Penyaluran Kredit Bank Umum  
(sumber : statistik  perbankan Indonesia dan data diolah oleh penulis, 2019) 
Terdapat beberapa macam penyaluran kredit yang dilakukan oleh bank. Beberapa 
diantaranya merupakan kredit sindikasi, kredit usaha rakyat (KUR) dan penyaluran 
kredit pada perusahaan rintisan. Bank BRI resmi mengakuisisi 35 persen saham PT. 
Bahana Artha Ventura, akuisisi dilakukan untuk menjadikan anak perusahaan bank 
dalam menyalurkan kredit pada perusahaan rintisan. Adapun nilai akuisisi perusahaan 
modal ventura tersebut sebesar Rp.71,21 miliar (cnnindonesia.com, 2017). 
Selain penyaluran kredit kepada perusahaan rintisan, bank banyak menyalurkan 
kredit melalui mekanisme sindikasi. Kredit sindikasi merupakan kredit yang diberikan 
dengan lebih dari satu bank kepada debitur. Sasaran dari kredit sindikasi adalah proyek 
yang membutuhkan dana dalam jumlah besar. Proyek dengan jumlah dana yang besar  
banyak dibutuhkan pada proyek pembangunan infrastruktur maupun manufaktur. Di 
IDR 41,785,368 
IDR 46,281,593 
IDR 49,935,842 
IDR 54,138,473 
IDR 60,045,001 
2014 2015 2016 2017 2018
Penyaluran Kredit (Miliar Rupiah)
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tahun 2018 terdapat banyak proyek pembangunan infrastruktur maupun manufaktur. 
Salah satu diantaranya adalah proyek  Light Rail Transit (LRT). Proyek ini didanai oleh 
enam bank kreditur dengan tiga bank diantaranya adalah bank BUMN yaitu Bank 
Mandiri, BNI dan BRI yang tergabung untuk menyalurkan kredit pada proyek LRT 
dengan jumlah kredit mencapai Rp.18,1triliun (detikfinance, 2017).  
Aktivitas penyaluran kredit perbankan sangat didukung oleh pemerintah. Hal ini 
dikarenakan karena secara tidak langsung penyaluran kredit perbankan nantinya akan 
ikut berpartisipasi dalam menggerakan roda per ekenomian negara, contohnya 
Kementrian Pariwisata mendorong para pelaku usaha mikro kecil menengah untuk 
memanfaatkan kredit usaha rakyat (KUR) (republika.com, 2019). Penyaluran kredit 
KUR ini bertujuan untuk membantu UMKM dalam mengembangkan bisnis namun 
belum memiliki kecukupan dana. 
Terdapat beberapa faktor yang memengaruhi bank dalam menyalurkan kredit. Pada 
penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Oktaviani dan Pangestuti (2012) 
menjelaskan bahwa faktor yang memengaruhi kredit perbankan adalah Dana Pihak 
Ketiga (DPK), Capital Adequacy Ratio (CAR) dan Sertifikat Bank Indonesia (SBI). 
Menurut Satria dan Subegti (2010) faktor yang memengaruhi penyaluran kredit 
perbankan adalah CAR,  Return On Asset (ROA) dan SBI. Sementara menurut Barus 
dan Lu (2013) yang memengaruhi penyaluran kredit perbankan adalah  CAR dan Non 
Performing Loan (NPL). Terfokus pada penelitian terdahulu maka beberapa faktor yang 
memengaruhi penyaluran kredit perbankan adalah DPK , CAR,  ROA,  NPL dan jumlah 
SBI. 
Faktor pertama yang memengaruhi penyaluran kredit perbankan adalah DPK. DPK 
adalah salah satu sumber dana terbesar yang diperoleh dari masyarakat dan nantinya 
akan disalurkan kembali dalam bentuk kredit oleh perbankan (Sari dan Abudanti, 2016). 
DPK merupakan sumber dana dalam bentuk tabungan, deposito dan giro. Sebagai 
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lembaga intermediasi, bank memiliki fungsi untuk menyalurkan kembali sumber dana 
yang didapat dari masyarakat dalam bentuk kredit. Menurut Oktaviani dan Pangestuti 
(2012) semakin besar DPK yang berhasil dihimpun maka semakin besar pula kredit yang 
disalurkan. 
Tabel 1.1 Rata – Rata DPK dan Rata- Rata Penyaluran  Kredit Bank BUMN Tahun   
2014 – 2018. 
Tahun  DPK (Rp) Kredit (Rp) 
2014                 366.357.295.750.000  357.801.980.750.000 
2015                 414.654.890.250.000 410.403.374.250.000 
2016                 456.545.271.750.000  470.785.246.750.000 
2017                 522.191.549.500.000  513.894.300.000.000 
2018                 585.449.493.500.000  589.649.384.500.000 
  (Sumber : laporan tahunan dan data diolah oleh penulis,2019) 
Dari tabel 1.1 menunjukan bahwa rata – rata DPK  dari tahun 2014 ke tahun 2018 
mengalami peningkatan yang diikuti dengan peningkatan penyaluran kredit perbankan. 
Menurut Sari dan Abudanti (2016) DPK berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
penyaluran kredit perbankan. Namun menurut penelitian Satria dan Subegti (2010) 
bahwa DPK tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap penyaluran kredit 
perbankan.  
Faktor kedua adalah CAR. CAR merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur 
tingkat modal terhadap total aktiva tertimbang menurut risiko (Barus dan Lu, 2013). 
CAR adalah cerminan sisi permodalan (Putri dan Akmalia, 2016). CAR juga merupakan 
syarat penting dalam mendukung ekspansi kredit yang lebih besar (Satria dan Subegti, 
2010). Menurut Sari dan Abudanti (2016) nilai CAR yang tinggi menunjukan keadaan 
modal yang stabil sehingga akan meningkatkan kemampuan bank dalam menghadapi 
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kerugian yang muncul dari penyaluran kredit. Kerugian yang mungkin timbul dari 
penyaluran kredit adalah gagal mengembalikan dana deposan. Ketika bank memiliki  
kecukupan modal maka bank tidak perlu khawatir ketika deposan akan mengambil 
kembali dana yang telah disimpan pada bank. 
Tabel 1.2 Rata – Rata CAR dan Rata- Rata Penyaluran Kredit Bank BUMN tahun 
2014 – 2018.   
Tahun  CAR (%) Kredit (Rp) 
2014 15,65 357.801.980.750.000 
2015 16,44 410.403.374.250.000 
2016 18,91 470.785.246.750.000 
2017 20,60 513.894.300.000.000 
2018 20,47 589.649.384.500.000 
  (Sumber : laporan tahunan dan data diolah oleh penulis,2019) 
Dari tabel 1.2 menunjukan bahwa rata – rata CAR mengalami peningkatan dari 
tahun 2014 ke tahun 2017 yang diikuti dengan peningkatan penyaluran kredit perbankan.  
Dari tahun 2017 ke tahun 2018 mengalami penurunan CAR namun tidak diikuti dengan 
penurunan penyaluran kredit perbankan. Menurut Putri dan Akmalia (2016) CAR 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap penyaluran kredit perbankan. Namun 
menurut penelitian Febrianto dan Muid (2013) CAR tidak berpengaruh dan tidak 
signifikan terhadap penyaluran kredit perbankan.  
Faktor ketiga adalah ROA. ROA adalah indikator yang akan menunjukan bahwa 
apabila rasio ini meningkat maka aktiva yang dimiliki bank telah digunakan dengan 
optimal untuk memperoleh pendapatan (Oktaviani dan Pangestuti, 2012). Bank secara 
optimal dapat memanfaatkan asetnya untuk dikelola sehingga menghasilkan pendapatan 
yang salah satunya bersumber dari kredit. Menurut Satria dan Subegti (2010) ketika 
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ROA  memengaruhi penyaluran kredit maka semakin tinggi tingkat keuntungan yang 
diperoleh,  akan memotivasi bank untuk melakukan spesialisasi sektor pembiayaan. 
Dalam kata lain bank akan mengelola aset dengan baik untuk menyalurkan kredit demi 
mendapatkan keuntungan yang tinggi. 
Tabel 1.3 Rata- Rata ROA dan Rata - Rata Penyaluran Kredit Bank BUMN tahun 
2014 – 2018. 
Tahun  ROA (%) Kredit (Rp) 
2014 3,07 357.801.980.750.000 
2015 2,8 410.403.374.250.000 
2016 2,58 470.785.246.750.000 
2017 2,28 513.894.300.000.000 
2018 2,4 589.649.384.500.000 
  (Sumber : laporan tahunan dan data diolah oleh penulis,2019) 
Dari tabel 1.3 menunjukan bahwa rata – rata ROA dari tahun 2014 ke tahun 2017 
mengalami penurunan namun tidak diikuti dengan penurunan penyaluran kredit 
perbankan. Dari tahun 2017 ke tahun 2018 mengalami peningkatan ROA yang diikuti 
dengan peningkatan penyaluran kredit perbankan. Menurut Putri dan Akmalia (2016) 
ROA berpengaruh positif dan signifikan terhadap penyaluran kredit perbankan. Namun 
menurut penelitian Febrianto dan Muid (2013) ROA tidak berpengaruh dan tidak 
signifikan terhadap penyaluran kredit perbankan.  
Faktor keempat adalah NPL. NPL merupakan kredit bermasalah yang dapat 
diartikan sebagai pinjaman yang mengalami kesulitan pelunasan akibat adanya faktor 
kesengajaan atau faktor eksternal diluar kemampuan debitur (Putri dan Akmalia, 2016). 
Yang dikategorikan bermasalah adalah jenis kredit dengan kolektibilitas kurang lancar, 
diragukan dan macet. Bank Indonesia selaku bank sentral memiliki kebijakan bahwa 
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setiap bank wajib menekan jumlah nilai NPL dibawah lima persen. NPL akan 
berpengaruh negatif terhadap kredit perbankan apabila nilai NPL bank diatas lima 
persen.  Menurut Prihartini dan Dana (2018) hal itu dikarenakan karena bank diharuskan 
menjaga kreditnya agar terhindar dari kredit bermasalah. 
Tabel 1.4 Rata – Rata NPL dan Rata – Rata  Penyaluran Kredit Bank BUMN tahun 
2014 – 2018. 
Tahun  NPL (%) Kredit (Rp) 
2014 2,25 357.801.980.750.000 
2015 2,50 410.403.374.250.000 
2016 2,69 470.785.246.750.000 
2017 2,98 513.894.300.000.000 
2018 2,66 589.649.384.500.000 
  (Sumber : laporan tahunan dan data diolah oleh penulis,2019) 
Dari tabel 1.4 menjelaskan bahwa rata – rata NPL dari tahun 2014 ke tahun 2017 
mengalami peningkatan yang diikuti dengan peningkatan penyaluran kredit perbankan. 
Dari tahun 2017 ke tahun 2018 mengalami penurunan NPL namun tidak diikuti dengan 
penurunan penyaluran kredit perbankan. Menurut Barus dan Lu (2013) NPL 
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap penyaluran kredit perbankan. Namun 
menurut Febrianto dan Muid (2013) NPL tidak berpengaruh  dan tidak signifikan 
terhadap penyaluran kredit perbankan. 
Faktor kelima adalah jumlah SBI. Menurut Oktaviani dan Pangestuti (2012) SBI 
merupakan surat berharga dalam mata uang rupiah yang diterbitkan oleh Bank Indonesia 
sebagai pengakuan utang berjangka waktu pendek dan alternatif penempatan dana pada 
SBI digunakan bank untuk meminimalkan risiko kredit macet dengan tingkat risiko yang  
rendah. Meskipun penempatan dana pada SBI memiliki tingkat risiko yang rendah 
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namun jika semakin banyak jumlah likuiditas yang ditempatkan pada investasi SBI, 
maka akan menyebabkan penyalurkan kredit bank umum semakin berkurang (Satria dan 
Subegti,  2010). 
Tabel 1.5 Rata – Rata Jumlah SBI dan Rata – Rata Penyaluran Kredit Bank BUMN 
tahun 2014 – 2018. 
Tahun Jumlah SBI Kredit 
2014 3.681.034.750.000 357.801.980.750.000 
2015 4.772.152.000.000 410.403.374.250.000 
2016 3.244.335.000.000 470.785.246.750.000 
2017 8.956.778.000.000 513.894.300.000.000 
2018 4.800.108.500.000 589.649.384.500.000 
 (Sumber : laporan tahunan dan data diolah oleh penulis,2019) 
Dari tabel 1.5 menjelaskan bahwa rata – rata jumlah SBI dari tahun 2014 ke tahun 
2015 mengalami peningkatan yang diikuti dengan peningkatan penyaluran kredit 
perbankan. Dari tahun 2015 ke tahun 2016 mengalami penurunan jumlah SBI namun 
tidak diikuti dengan penurunan penyaluran kredit perbankan. Dari tahun 2016 ke tahun 
2017 mengalami peningkatan jumlah SBI yang diikuti dengan peningkatan penyaluran 
kredit perbankan. Dari tahun 2017 ke tahun 2018 mengalami penurunan jumlah SBI 
namun tidak diikuti dengan penurunan penyaluran kredit perbankan. Menurut Oktaviani 
dan Pangestuti (2012) SBI berpengaruh negatif dan signifikan.. 
Dari hasil penelitian terdahulu dan fenomena yang telah dijelaskan, maka penulis 
bermaksud untuk melakukan penelitian kembali terhadap faktor – faktor yang telah 
diteliti tersebut. Faktor – faktor yang digunakan dalam penelitian ini adalah dana pihak 
ketiga, capital adequacy ratio, return on asset, non performing loan, dan jumlah 
Sertifikat Bank Indonesia. Objek penelitian ini dilakukan pada bank umum milik negara 
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(BUMN) yang terdaftar di BEI periode 2014 – 2018 karena sebelumnya belum ada 
penelitian pada bank BUMN yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2014 
- 2018. Berdasarkan uraian diatas maka penulis tertarik untuk memberi judul “Pengaruh 
DPK, ROA, CAR, NPL dan Jumlah SBI Terhadap Penyaluran Kredit Perbankan 
(Studi Pada Bank BUMN Yang Terdaftar di BEI Periode 2014 – 2018). 
1. 3 Perumusan Masalah 
Kegiatan utama perbankan adalah menyalurkan kredit karena bank merupakan 
lembaga intermediasi yang berfungsi untuk menampung dana berlebih yang ada di 
masyarakat dan menyalurkan kembali dana tersebut dalam bentuk kredit menggunakan 
prinsip kehati – hatian. Penggunaan  prinsip kehati – hatian dilakukan karena dana yang 
dikelola perbankan sudah tentu dalam nominal yang besar dan dananya paling banyak 
bersumber dari masyarakat. Bank BUMN menjadi bank yang paling diminati oleh 
masyarakat karena bank BUMN adalah bank yang dimiliki oleh pemerintah sehingga 
rasa kepercayaan masyarakat meningkat. Karena kegiatan bank mengutamakan rasa 
kepercayaan maka perlu dilakukan pengawasan pada setiap kegiatan bank terutama 
dalam hal penyaluran kredit. 
Ada beberapa faktor yang memengaruhi penyaluran kredit perbankan yaitu DPK, 
CAR, ROA, NPL dan jumlah SBI. DPK mengalami peningkatan yang diikuti 
peningkatan penyaluran kredit perbankan namun terdapat ketidak konsistenan hasil 
dengan konsep penelitian sebelumnya. CAR mengalami peningkatan namun tidak diikuti 
dengan peningkatan penyaluran kredit perbankan. ROA mengalami peningkatan namun 
tidak diikuti dengan peningkatan penyaluran kredit perbankan. NPL mengalami 
peningkatan yang diikuti dengan peningkatan penyaluran kredit perbankan. Jumlah SBI 
mengalami peningkatan yang diikuti dengan peningkatan penyaluran kredit perbankan. 
Berdasarkan fenomena yang telah dijelaskan dan belum ada hasil yang konsisten dari 
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penelitian sebelumnya maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan variabel 
DPK, CAR, ROA, NPL dan jumlah SBI.  
1. 4 Pertanyaan Penelitian 
Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan sebelumnya maka pertanyaan pada 
penelitian  ini adalah sebagai berikut : 
1. Bagaimana perkembangan variabel DPK, CAR, ROA, NPL dan jumlah SBI 
pada bank BUMN yang terdaftar di BEI periode 2014 – 2018? 
2.  Apakah DPK, CAR, ROA, NPL dan jumlah SBI memengaruhi secara 
simultan penyaluran kredit perbankan pada bank BUMN yang terdaftar di BEI 
periode 2014 – 2018? 
3. Apakah DPK memengaruhi penyaluran kredit perbankan pada bank BUMN 
yang terdaftar di BEI periode 2014 – 2018? 
4. Apakah CAR memengaruhi penyaluran kredit perbankan pada bank BUMN 
yang terdaftar di BEI periode 2014 – 2018? 
5. Apakah ROA memengaruhi penyaluran kredit perbankan pada bank BUMN 
yang terdaftar di BEI periode 2014 – 2018? 
6. Apakah NPL memengaruhi penyaluran kredit perbankan pada bank BUMN 
yang terdaftar di BEI periode 2014 – 2018? 
7. Apakah jumlah SBI memengaruhi penyaluran kredit perbankan pada bank 
BUMN yang terdaftar di BEI periode 2014 – 2018. 
1. 5 Tujuan Penelitian 
Berdasarkan pertanyaan penelitian yang telah dijelaskan sebelumnya maka tujuan 
pada penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Untuk mengetahui perkembangan variabel DPK, CAR, ROA, NPL dan 
jumlah SBI pada bank BUMN yang terdaftar di BEI periode 2014 – 2018. 
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2. Untuk mengetahui pengaruh secara simultan DPK, CAR, ROA, NPL dan 
jumlah SBI terhadap penyaluran kredit perbankan pada bank BUMN yang 
terdaftar di BEI periode 2014 – 2018. 
3. Untuk mengetahui pengaruh DPK terhadap penyaluran kredit perbankan pada 
bank BUMN yang terdaftar di BEI periode 2014 – 2018. 
4. Untuk mengetahui pengaruh CAR terhadap penyaluran kredit perbankan pada 
bank BUMN yang terdaftar di BEI periode 2014 – 2018. 
5. Untuk mengetahui pengaruh ROA terhadap penyaluran kredit perbankan pada 
bank BUMN yang terdaftar di BEI periode 2014 – 2018. 
6. Untuk mengetahui pengaruh NPL terhadap penyaluran kredit perbankan pada 
bank BUMN yang terdaftar di BEI periode 2014 – 2018. 
7. Untuk mengetahui pengaruh jumlah SBI terhadap penyaluran kredit 
perbankan pada bank BUMN yang terdaftar di BEI periode 2014 – 2018. 
1. 6 Manfaat Penelitian  
1. 6. 1  Aspek Teoritis 
Manfaat teoritis yang ingin dicapai dalam penelitian kali ini antara lain : 
1. Bagi penulis, hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan 
sebagai penerapan teori yang telah diajarkan selama perkuliahan.  
2. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah hasil literatur yang dijadikan 
sebagai bukti empiris untuk penelitian selanjutnya mengenai pengaruh DPK, 
CAR, ROA, NPL dan jumlah SBI terhadap penyaluran kredit perbankan.  
1. 6. 2 Aspek Praktis 
1. Bank Sentral 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi informasi bagi bank sentral guna 
menciptakan sebuah kebijakan baru khususnya untuk penyaluran kredit. 
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2. Bank BUMN 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi informasi bagi bank BUMN untuk 
mempertimbangkan faktor yang dapat memengaruhi siklus penyaluran kredit 
selama periode waktu tertentu.   
1. 7  Ruang Lingkup Penelitian  
1. 7. 1 Lokasi dan Objek Penelitian 
 Penelitian ini menggunakan website resmi dari tiap bank BUMN yang 
bersangkutan. Objek penelitian dalam penelitian kali ini adalah empat bank BUMN yang 
terdaftar di BEI yaitu Bank Mandiri, Bank BNI, Bank BRI, dan Bank BTN. Data 
penelitian ini diambil dari laporan tahunan yang diunduh dari website resmi tiap bank 
BUMN yang bersangkutan.  
1. 7. 2 Waktu dan Periode Penelitian 
 Penelitian ini dilakukan selama enam bulan terhitung sejak Agustus 2019 sampai 
Desember 2019. Periode penelitian yang digunakan untuk mengetahui pengaruh DPK, 
CAR, ROA, NPL dan jumlah SBI terhadap penyaluran kredit perbankan adalah lima 
tahun dimulai dari tahun 2014 sampai 2018. 
1. 7. 3 Variabel Penelitian 
 Variabel yang digunakan dalam penelitian ini terbagi menjadi dua yaitu variabel 
dependen dan variabel independen. Variabel dependen yang digunakan dalam  penelitian 
ini adalah penyaluran kredit perbankan. Variabel independen yang digunakan dalam 
peneletian ini adalah DPK, CAR, ROA, NPL dan jumlah SBI. 
1. 8 Sistematika Penulisan  
Untuk memudahkan pembaca dalam memahami isi yang terdapat dalam skripsi ini 
maka dijelaskan sistematika penulisan sebagai berikut : 
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BAB I PENDAHULUAN 
Bab ini membahas mengenai objek penelitian, latar belakang yang memuat fenomena 
penelitian ini dibuat, perumusan masalah, pertanyaan penelitian, tujuan penelitian, 
manfaat penelitian, ruang lingkup penelitian dan sistematika penulisan yang 
digunakan dalam penelitian ini. 
BAB II TINJAUAN PUSTAKA 
Bab ini membahas mengenai landasan teori, penelitian terdahulu, kerangka pemikiran 
dan hipotesis penelitian. 
BAB III METODE PENELITIAN 
Bab ini membahas bagaimana penelitian ini dilakukan. Selanjutnya membahas jenis 
penelitian, pendekatan penelitian, identifikasi variabel dependen dan variabel 
independen, variabel operasional, tahapan penelitian, jenis dan sumber data (populasi 
dan sampel), serta teknik analisis data. 
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 
Bab ini membahas mengenai deskripsi hasil dari penelitian yang telah dilakukan pada 
bab sebelumnya, analisis model dan hasil pengujian hipotesis, serta pembahasan 
mengenai pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. 
BAB V KESIMPULAN  
Bab ini membahas mengenai hasil analisis serta pembahasan dari penelitian yang 
telah dilakukan. Selain itu terdapat saran serta keterbatasan dalam penelitian yang 
dapat bermanfaat untuk dijadikan pertimbangan dalam melakukan penelitian 
selanjutnya.  
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
2. 1 Tinjauan Pustaka 
2. 1. 1  Bank  
Pengertian bank menurut UU No. 10 Tahun 1998 adalah badan usaha yang 
menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada 
masyarakat dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak. Sehingga dalam 
kegiatannya bank berperan sebagai perantara antara pihak yang kelebihan dana dengan 
pihak yang kekurangan dana. 
Bank banyak melakukan interaksi kepada masyarakat. Selain kepada masyarakat 
terdapat pula interaksi yang dilakukan antara sesama bank atau antara bank dengan 
perusahaan non keuangan. Menurut Taswan (2010 : 16) interaksi yang dilakukan bank 
dibagi menjadi tiga yaitu: 
1. Lingkungan internal     : interaksi (persaingan) antara sesama   
perbankan. 
2. Lingkungan eksternal  : interaksi (persaingan) dengan lembaga   
keuangan non bank. 
3. Lingkungan internasional : interaksi (persaingan) dengan bank luar  
negeri yang menawarkan produknya kepada 
nasabah domestik.   
Bank memiliki sebuah fungsi intermediasi yaitu menghimpun dana dari masyarakat 
dan menyalurkan kembali kepada masyarakat dalam bentuk pemberian pinjaman atau 
kredit.  
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2. 1. 2  Kredit  
Perbankan merupakan salah satu sektor penting dalam pembangunan negara. Dengan 
penyaluran kredit bank dapat membantu sektor yang kekurangan dana sekaligus 
membantu pembangunan suatu negara. Menurut Barus dan Lu (2013) kredit adalah 
kesepakatan pinjam – meminjam antara bank dengan pihak lain dalam jangka waktu 
tertentu yang mewajibkan pihak peminjam untuk melunasi hutang beserta dengan jumlah 
bunga. Diantara rentang waktu pelunasan dan pemberian kredit terdapat kemungkinan 
debitur gagal bayar yang memunculkan risiko untuk bank dimana risikonya adalah risiko 
bank gagal mengembalikan dana milik deposan. Sehingga diperlukan perencanaan kredit 
yang baik agar penyaluran kredit tepat sasaran.  
Penyaluran kredit yang tepat sasaran tidak hanya terpaku pada sektor yang akan 
dibiayai namun harus sesuai dengan tujuan bank. Agar tercipta keseimbangan antara 
sasaran dan tujuan bank maka diperlukan perencanaan kredit. Fungsi perencaan kredit 
menurut Taswan (2010 : 313) adalah sebagai pengawasan agar pemberian kredit sesuai 
dengan rencana, untuk mengurangi ketidakpastian di masa yang akan datang, sebagai 
pedoman untuk melaksanakan bisnis dan untuk menentukan segmentasi pasar.  
Menurut Taswan (2010, 311) terdapat lima prinsip perkreditan yang digunakan bank 
dalam pemberian kredit: 
1. Character   : sifat, moral, dan watak dari debitur untuk tanggung 
jawab dalam membayar kewajibannya. 
2. Capacity   : kemampuan debitur dalam menghasilkan suatu laba 
penghasilan dari usaha untuk melunasi kewajibannya. 
3. Capital  : jumlah modal yang dimiliki debitur. Semakin besar 
modal yang dimiliki maka akan mengurangi 
kemungkinan risiko debitur gagal membayar 
kewajibannya. 
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4. Collateral  : jaminan atas kredit yang diterima calon debitur. Bank  
memerlukan jaminan apabila debitur berisiko gagal 
membayar kewajiban. Jaminan yang dianggap aman 
apabila mampu meng – cover 120% dari total kredit. 
5. Condition of economic:kondisi makro yang dapat memengaruhi bisnis debitur 
Bank akan lebih berhati – hati apabila usaha debitur 
rentan terhadap fluktuasi perekonomian. 
Selanjutnya menurut Kasmir (2008, 109) terdapat dua jenis kredit dilihat dari sisi 
kegunaannya : 
1. Kredit investasi  : kredit yang digunakan untuk keperluan perluasan  
usaha. 
2. Kredit modal kerja : kredit yang digunakan untuk keperluan menambah 
produksi dalam kegiatan operasional. 
 Selanjutnya ada pula tambahan produk kredit dari tiap bank BUMN yaitu : 
1. Bank Mandiri  
a. Mandiri Kredit Serbaguna  : kredit yang diberikan kepada  
pegawai, pensiunan atau apapun 
itu yang memiliki penghasilan 
tetap untuk memenuhi 
kebutuhannya. 
b. Mandiri Kredit Kendaraan Bermotor :fasilitas pembiayaan kendaraan  
bermotor yang diberikan untuk 
perorangan atau badan usaha 
c. Mandiri Kredit Kepemilikan Rumah : kredit kepemilikan rumah yang  
diberikan kepada perseorangan 
untuk membeli tempat tinggal. 
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d. Mandiri Multiguna   : kredit perseorangan dengan  
jaminan properti yang bisa 
digunakan untuk memenuhi 
kebutuhan apapun. 
e. Mandiri Kredit Modal Kerja  : fasilitas kredit yang diberikan  
untuk memenuhi kebutuhan 
modal kerja. 
f. Mandiri Kredit Investasi  : fasilitas kredit yang diberikan  
untuk membiayai kebutuhan 
barang modal dalam rangka 
rehabilitasi, modernisasi, 
perluasan, pendirian proyek 
baru dan atau kebutuhan khusus 
terkait investasi. 
g. Kredit Usaha Rakyat   : kredit yang diberikan kepada  
UMKMK. 
h. Kredit Usaha Mikro   : kredit yang diberikan kepada  
pengusaha mikro untuk 
membiayai kebutuhan usaha 
produktif baik untuk kebutuhan 
investasi maupun kebutuhan 
modal kerja. 
i. Kredit Modal Kerja Korporasi : kredit dalam mata uang rupiah  
dan valuta asing untuk 
membiayai kebutuhan modal 
kerja. 
j. Kredit Investasi Korporasi  : kredit dalam mata uang rupiah  
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dan valuta asing pembiayaan 
pengadaan barang - barang modal untuk 
rehabilitasi, modernisasi, perluasan 
ataupun pendirian proyek baru. 
2. Bank BRI 
a. KPR BRI   : kredit kepemilikan rumah perorangan 
untuk membeli tempat tinggal. 
b. KPRS BRI   : kredit kepemilikan rumah peorangan 
untuk membeli rumah dikhusukan 
untuk masyarakat dengan penghasilan 
rata – rata empat juta rupiah. 
c. Kredit Kendaraan Bermotor : kredit perorangan untuk membeli  
kendaraan bermotor. Dibagi menjadi 
tiga jenis yaitu KKB mobil bekas dan 
baru, motor premium dan refinancing. 
Khusus refinancing adalah 
mengagunkan kendaraan bermotor 
untuk mendapatkan dana. 
d. Briguna Karya  : kredit tanpa agunan untuk memenuhi 
berbagai kebutuhan nasabah dengan 
sumber pembayaran dari gaji tetap. 
e. Briguna Purna   : kredit yang diberikan untuk memenuhi  
berbagai kebutuhan nasabah dengan 
sumber pembayaran dari gaji tetap/ 
uang pensiun. 
f. Briguna pendidikan  : kredit yang diberikan khusus untuk  
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mahasiswa S2 dan S3 yang telah 
memiliki penghasilan tetap. 
g. Briguna umum  : kredit yang diberikan untuk  calon  
debitur dengan sumber pembayaran 
(repayment) berasal dari sumber 
penghasilan tetap atau fixed income 
(gaji) dengan jangka waktu sejak 
pegawai aktif sampai dengan masa 
pensiun. 
h. Kredit Usaha Mikro  : kredit investasi dan modal kerja  yang  
diberikan dengan maksimal kredit Rp 
500 juta untuk usaha mikro, kecil dan 
korporasi. 
i. Kredit retail menengah : kredit investasi dan modal  kerja   yang  
diberikan untuk usaha menengah 
keatas. 
j. Kredit Pangan   : kredit investasi dan modal kerja yang  
diberikan khusus untuk bidang pangan. 
k. Kredit Resi Gudang  : kredit dengan jaminan resi gudang 
yang diberikan bank kepada petani, 
kelompok tani, gapoktan dan koperasi. 
l. Kredit Kemitraan  : pemberian dana program kemitraan  
untuk membiayai modal kerja atau 
pembelian aktiva tetap dalam rangka 
meningkatkan produksi dan penjualan. 
m. Kredit Waralaba  :kredit yang diberikan untuk  pengusaha  
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waralaba yang membutuhkan modal 
kerja maupun dana investasi pendirian 
toko. 
n. Kredit Agunan Kas  : kredit dengan  semua   agunan    berupa  
giro maupun deposito atau berbagai 
jenis kas lainnya. 
3. Bank BNI 
a. BNI Griya  : kredit yang diberikan untuk pembeliaan dari 
tempat tinggal. 
b. BNI Griya Multiguna : kredit yang diberikan kepada dengan agunan  
berupa properti siap huni dengan kepemilikan 
agunan atas nama pemohon. 
c. BNI Fleksi  : kredit tanpa agunan yang diberikan kepada  
pegawai yang gajinya disalurkan lewat BNI. 
d. BNI Instan  : kredit dengan agunan berupa DPK. 
e. BNI Fleksi Pensiun : kredit yang diberikan kepada pensiunan atau  
calon pensiun yang memiliki penghasilan tetap. 
4. Bank BTN 
a. Kredit Konsumer : kredit yang diberikan untuk perorangan dalam 
rangka memenuhi kebutuhan hidup. Kredit 
konsumer BTN dibagi menjadi tiga jenis yaitu  
pinjaman bangunan, pinjaman khusus dan 
pinjaman ringan. Pinjaman bangunan 
merupakan kredit untuk pembeliaan lahan atau 
rumah secara perorangan. Pinjaman khusus 
merupakan kredit kepemilikan rumah yang 
diberikan untuk peserta BPJS ketenagakerjaan 
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dan PNS. Sementara pinjaman ringan 
merupakan kredit perseorangan yang diberikan 
untuk memenuhi kebutuhan hidup. 
b. Kredit Komersil : kredit yang diberikan kepada kelompok usaha  
untuk mengembangkan dan memenuhi 
kebutuhan usahanya. Kredit komersil dibagi 
menjadi dua jenis yaitu pinjaman usaha serta 
pinjaman usaha mikro kecil dan menengah. 
Pinjaman usaha merupakan kredit investasi 
atau modal kerja yang diberikan untuk para 
pelaku usaha. Pinjaman usaha mikro kecil dan 
menengah merupakan kredit investasi atau 
modal kerja yang diberikan khusus untuk para 
UMKM. 
Bank melakukan analisis SWOT untuk mengetahui faktor yang memengaruhi 
perencanaan penyaluran kredit. Strength merupakan analisis faktor – faktor internal 
positif yang dapat memperkuat pencapaian sasaran dan berasal dari dalam organisasi 
bank. Weakness merupakan analisis faktor – faktor internal negatif yang dapat 
memperlemah kemampuan dalam pencapaian sasaran dan berasal dari dalam organisasi 
bank. Opportunity merupakan faktor – faktor eksternal positif yang dapat mendorong 
pencapaian sasaran dan berasal dari luar organisasi bank. Threat merupakan faktor – 
faktor eksternal negatif yang dapat menghambat kemampuan pencapaian sasaran dan 
berasal dari luar organisasi bank. Dalam perhitungan penyaluran kredit, bank dibatasi 
oleh batas maksimum pemberian kredit (BMPK). BMPK merupakan batas maksimal 
kredit yang diberikan bank kepada debitur baik perorangan atau kelompok usaha. Apa 
bila tidak adanya pembatasan penyaluran kredit, bank bisa memberikan kredit dengan 
jumlah yang besar lalu tidak menutup kemungkinan akan timbul kredit bermasalah. 
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Sehingga tujuan pembatasan kredit yang diberikan pada debitur adalah untuk membatasi 
risiko kredit bermasalah (Firdaus dan Ariyanti, 2004 : 31 – 45). Rumus penyaluran 
adalah : 
Y= Ln(jumlah kredit yang disalurkan)                                             (2.1) 
2. 1. 3  Sumber Dana Bank  
Dalam menjaga likuiditas, bank memerlukan sumber dana yang paling cepat untuk di 
proses. Sumber dana bank adalah usaha bank dalam memperoleh dana untuk membiayai 
kegiatan operasional. Terdapat tiga jenis sumber dana bank yaitu sumber dana dari bank 
sendiri, sumber dana dari masyarakat luas dan sumber dana dari lembaga lain  (Kasmir, 
2008 : 61 - 62).  
Sumber dana dari masyarakat atau biasa disebut dana pihak ketiga merupakan sumber 
dana yang paling mudah dicari karena tersedia di masyarakat. Dana pihak ketiga (DPK) 
adalah dana – dana yang dihimpun dari masyarakat berupa tabungan, deposito, dan giro 
(Febrianto dan Muid,  2013). Dana yang dihimpun digunakan bank untuk pendanaan 
aktivitas operasional. Selain untuk pendanaan operasional semakin banyak dana yang 
dihimpun  maka akan menunjukan besar kepercayaan masyarakat terhadap bank. 
Menurut Kasmir  (2008 : 65) kegiatan penghimpun DPK dibagi ke dalam tiga jenis yaitu 
simpanan giro (demand deposit), simpanan tabungan (saving deposit) dan simpanan 
deposito (time deposit). Maka jika diformulasikan menjadi : 
DPK = simpanan giro𝑡−1 + simpanan tabungan𝑡−1  + simpanan deposito𝑡−1 (2.2) 
Tabungan adalah simpanan masyarakat atau pihak lain yang penarikannya dilakukan 
menurut persyaratan tertentu dan tidak bisa ditarik menggunakan cek atau bilyet giro 
(Taswan, 2010 : 179). Deposito adalah simpanan masyarakat atau pihak ketiga yang 
penarikannya hanya bisa dilakukan pada waktu tertentu dengan jangka waktu mulai dari 
satu bulan, tiga bulan, enam bulan, dua belas bulan, delapan belas bulan dan dua puluh 
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empat bulan (Taswan, 2010 : 181). Deposito disebut dana mahal karena bunga yang 
dibayarkan kepada pemegangnya relatif lebih tinggi dibanding giro atau tabungan 
(Kasmir, 2008 : 65). Giro adalah simpanan masyarakat yang penarikannya dilakukan 
menggunakan cek atau bilyet giro  (Taswan, 2010 : 177). DPK pada penelitian ini dinilai 
dari jumlah DPK pada periode t – 1 karena salah satu cara bank dalam menghasilkan laba 
adalah dengan pengalokasian dana dalam bentuk kredit (Oktaviani dan Pangestuti, 2012).  
2. 1. 4  Investasi Sekuritas 
Investasi sekuritas atau investasi surat berharga menjadi alternatif yang dilakukan 
bank untuk menyalurkan likuiditas. Penempatan dana untuk menyalurkan likuiditas bisa 
dilakukan berupa penempatan dana pada Sertifikat Bank Indonesia (SBI). SBI adalah 
surat berharga dalam mata uang rupiah yang diterbitkan oleh Bank Indonesia sebagai 
pengakuan utang jangka pendek dengan sistem diskonto (Taswan, 2010 : 284). 
Penempatan dana pada SBI memiliki risiko yang rendah (Oktaviani dan Pangestuti, 
2012). Hal ini dikarenakan karena SBI memiliki kepastian pembayaran sesuai 
kesepatakan pada saat lelang (Taswan, 2010 : 283) serta tingkat suku bunga dan Bank 
Indonesia sudah menjadi jaminan kuat bahwa tingkat pengembalian akan selalu diperoleh 
dan sulit terjadi Bank Indonesia akan bangkrut (Fahmi, 2014 : 56). Dengan penempatan 
dana yang memiliki risiko rendah, manajemen bank menjadikan penempatan dana pada 
SBI sebagai alternatif untuk meminimalkan risiko kredit macet (Oktaviani dan 
Pangestuti, 2012). Menurut Peraturan Bank Indonesia No. 4/10/PBI/2002 Tentang 
Sertifikat Bank Indonesia, bank dapat membeli atau melakukan penempatan dana pada 
SBI yang dilaksanakan di pasar perdana dengan syarat bank wajib memiliki saldo giro 
rupiah di Bank Indonesia yang cukup sebagai kewajiban penyelesaian transaksi SBI 
dengan Bank Indonesia. SBI pada penelitian ini dinilai dari jumlah penempatan dana pada 
SBI  periode t – 1 karena salah satu cara bank dalam menghasilkan laba adalah dengan 
pengalokasian dana dalam bentuk kredit (Oktaviani dan Pangestuti, 2012). 
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2. 1. 5  Laporan Keuangan 
Laporan keuangan adalah laporan yang menunjukan kondisi keuangan perusahaan 
dalam satu periode tertentu (Kasmir, 2015 : 7). Setiap perusahaan yang terdaftar di BEI 
wajib untuk menyampaikan informasi laporan keuangan secara berkala. Hal ini diatur 
oleh surat keputusan direksi PT. Bursa Efek Indonesia Nomor KEP – 
00059/BEI/07/2019. Nantinya laporan keuangan disampaikan sebagai bagian dari 
laporan tahunan perusahaan.  
Banyak pihak yang memiliki kepentingan terhadap laporan keuangan perusahaan. 
Sehingga tujuan pembuatan laporan keuangan adalah untuk memberikan informasi 
tentang kinerja perusahaan dalam satu periode tertentu. Selanjutnya setelah laporan 
keuangan dibuat berdasarkan data yang relevan, dibutuhkan analisis laporan keuangan 
yang bertujuan untuk mengetahui kelemahan dan kekuatan yang dimiliki perusahaan 
serta untuk mengetahui langkah perbaikan yang diperlukan oleh perusahaan. Informasi 
dari analisis laporan keuangan bisa dijadikan pertimbangan oleh pihak berkepentingan 
tentang apa yang harus direncanakan ke depan (Kasmir, 2015 : 11, 67 - 68). 
2. 1. 6  Kinerja Keuangan   
Kinerja keuangan merupakan dasar untuk melakukan pengukuran kinerja yang 
pengukurannya dapat menggunakan laporan keuangan. Manfaat dari pengukuran kinerja 
adalah untuk mengukur prestasi yang telah diperoleh suatu organisasi, untuk menilai 
pencapaian per departemen dalam memberikan kontribusi bagi perusahaan, sebagai dasar 
penentuan strategi perusahaan untuk masa yang akan datang, sebagai petunjuk dalam 
pengambilan keputusan dan sebagai dasar penentuan kebijaksanaan penanaman modal 
agar dapat meningkatkan efisiensi dan produktivitas perusahaan (Sujarweni, 2017 : 71 - 
73). 
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2. 1. 6. 1 Rasio Solvabilitas Bank 
Rasio solvabilitas bank merupakan ukuran kemampuan dalam mencari sumber dana 
untuk membiayai kegiatannya (Kasmir, 2015: 229). Kecukupan sumber dana dapat 
membantu bank dalam menggerakan kegiatan operasional (Kasmir, 2008 : 61).  
Rasio solvabilitas bank adalah capital adequacy ratio (CAR). CAR merupakan rasio 
yang digunakan untuk melihat kinerja bank dari sisi permodalan. Hal ini dijelaskan oleh 
Barus dan Lu (2013) yang berpendapat bahwa CAR adalah rasio yang digunakan untuk 
melihat tingkat modal terhadap total aktiva tertimbang menurut risiko (ATMR). Modal 
bank adalah dana yang ditempatkan oleh pemilik dalam rangka pendirian badan usaha 
yang digunakan untuk kegiatan usaha bank dan untuk memenuhi peraturan otoritas yang 
berlaku (Taswan, 2010 : 214). Menurut POJK Nomor 11/POJK.03/2016 tentang 
Kewajiban Penyediaan Modal Minimum Bank Umum membatasi modal minimum CAR 
adalah sebesar delapan persen. CAR pada penelitian ini menggunakan nilai CAR pada 
periode t – 1 karena salah satu cara bank dalam menghasilkan laba adalah dengan 
pengalokasian dana dalam bentuk kredit yang merujuk pada tingkat CAR tahun 
sebelumnya (Oktaviani dan Pangestuti, 2012).  Berikut adalah rumus CAR :  
CAR =     
𝑀𝑜𝑑𝑎𝑙𝑡−1
𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎 𝑡𝑒𝑟𝑡𝑖𝑚𝑏𝑎𝑛𝑔 𝑚𝑒𝑛𝑢𝑟𝑢𝑡 𝑟𝑖𝑠𝑖𝑘𝑜𝑡−1 
 𝑥 100          (2.3) 
2. 1. 6. 2 Rasio Profitabilitas Bank  
Rasio profitabilitas bank merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur tingkat 
efisiensi usaha dan profitabilitas yang dicapai oleh bank. Selain itu rasio profitabilitas 
juga berfungsi untuk menilai tingkat efektivitas manajemen perusahaan. Hal ini di 
dukung oleh pertanyataan bahwa hal yang dilihat untuk menilai tingkat efektivitas 
manajemen adalah profit yang dihasilkan dari penjualan.  Profit dijadikan tujuan akhir 
yang akan diperoleh perusahaan sehingga manajemen perusahaan dituntut untuk 
memenuhi target yang diinginkan (Kasmir, 2015 : 196 - 234).  
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Salah satu rasio profitabilitas bank adalah Return on asset (ROA). ROA merupakan 
rasio untuk mengukur kemampuan bank dalam memperoleh keuntungan (Prihartini dan 
Dana, 2018). Keuntungan dihasilkan dari menjalanan kegiatan pokok bank. Sebagai 
lembaga intermediasi kegiatan pokok bank merupakan penyaluran kredit. Dari 
menjalankan peran sebagai lembaga intermediasi bank akan memperoleh pendapatan 
bunga. Semakin tinggi nilai ROA akan menunjukan bank secara optimal telah mengelola 
aktiva untuk menyalurkan kredit dan nantinya bank akan mendapat pendapatan dari 
bunga pinjaman (Putri dan Akmalia, 2016). ROA yang digunakan dalam penelitian ini 
menggunakan nilai ROA periode t – 1 karena salah satu cara bank dalam menghasilkan 
laba adalah dengan pengalokasian dana dalam bentuk kredit yang merujuk pada tingkat 
ROA tahun sebelumnya (Oktaviani dan Pangestuti, 2012). Berikut adalah rumus ROA : 
𝑅𝑂𝐴 =
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑠𝑒𝑏𝑒𝑙𝑢𝑚 𝑝𝑎𝑗𝑎𝑘𝑡−1
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑎𝑠𝑒𝑡𝑡−1
 𝑥 100%            (2.4) 
2. 1. 6. 3  Rasio Likuiditas Bank  
Rasio likuiditas bank adalah rasio yang digunakan untuk mengukur seberapa likuid 
suatu bank dalam melayani nasabahnya.  Jasa atau layanan bank salah satunya adalah 
pengiriman (transfer) atau penarikan uang tunai. Apabila bank tidak dapat menyediakan 
dana maka nasabah akan mengalami krisis kepercayaan. Salah satu penyebab perusahaan 
tidak mampu membayar kewajibannya adalah manajemen perusahaan tidak menghitung 
rasio keuangan secara menyeluruh sehingga perusahaan tidak mengetahui keadaan 
sebenarnya dimana hutang lebih besar dibanding dengan harta lancarnya. Untuk 
menghindari perusahaan tidak mampu membayar kewajiban pada saat jatuh tempo rasio 
likuiditas berfungsi untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam memenuhi 
kewajiban (utang) pada saat ditagih (Kasmir, 2015 : 129 - 201).  
Salah satu rasio likuiditas bank adalah non performing loan (NPL). NPL merupakan 
menghitung total kredit bermasalah dengan total kredit yang disalurkan oleh bank (Putri 
dan Akmalia, 2016). Kredit yang dikatakan bermasalah adalah kredit dengan 
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kolektibilitas kurang lancar, diragukan dan macet. Kolektibilitas kredit yang semakin 
meningkat akan berdampak negatif kepada bank. Hal ini dikarenakan bank harus 
menyediakan cadangan modal yang lebih besar yang pada akhirnya modal bank akan ikut 
terkikis dan akan memengaruhi penyaluran kredit (Oktaviani dan Pangestuti, 2012).  
Persoalan kredit bermasalah akan berbeda kasus antara satu debitur dengan debitur 
yang lain. Bank selaku kreditur yang meminjamkan dana bisa mendeteksi kemungkinan 
kredit bermasalah. Menurut Taswan (2010 : 456) terdapat indikator terjadinya kredit 
bermasalah yaitu karena penggunaan kredit yang tidak sesuai dengan tujuan yang 
disepakati, terdapat tunggakan bunga dan pokok dalam jumlah yang besar serta 
ketidakmampuan membayar pajak. Dalam menghindari debitur gagal membayar 
kewajibannya bank dapat melakukan restrukturisasi kredit. Rekstrukturisasi kredit 
merupakan upaya yang dilakukan bank untuk membantu debitur membayar 
kewajibannya dengan cara penurunan suku bunga, pengurangan tunggakan kredit, 
pengurangan pokok kredit, perpanjangan waktu kredit, penambahan fasilitas kredit, 
pengambilalihan aset debitur sesuai perjanjian dan perubahan kredit menjadi modal 
perusahaan debitur (Taswan, 2010 : 456). NPL yang digunakan dalam penelitian ini 
menggunakan NPL periode t – 1 karena salah satu cara bank dalam menghasilkan laba 
adalah dengan pengalokasian dana dalam bentuk kredit yang merujuk pada tingkat NPL 
tahun sebelumnya (Oktaviani dan Pangestuti, 2012). Berikut adalah rumus NPL :  
NPL = 
𝐾𝑟𝑒𝑑𝑖𝑡  𝑘𝑜𝑙𝑒𝑘𝑡𝑖𝑏𝑖𝑙𝑖𝑡𝑎𝑠 3,4,5𝑡−1
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑘𝑟𝑒𝑑𝑖𝑡𝑡−1 
 𝑥 100%                                  (2.5) 
2. 2 Penelitian Terdahulu 
Terdapat penelitian yang memiliki keterkatitan dengan penelitian ini dan dijadikan 
referensi oleh penulis : 
Penelitian 1 
a. Judul    : Determinasi Penyaluran Kredit Bank Umum di    
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Indonesia Periode 2006 – 2009. 
b. Tahun   : 2010 
c. Penyusun   : Dias Satria, Rangga Bagus Subegti 
d. Variabel   : - Variabel independen : NPL, BOPO , DPK, CAR,   
ROA,penempatan dana pada SBI, dan market share. 
- Variabel dependen : Kredit bank umum 
e. Literatur   : Jurnal Keuangan dan Perbankan : Vol.14, No.3  
September 2010 : 415 – 424. 
f. Analisis Data  : Regresi Panel Data. 
g. Hasil Penelitian  : Hasil penelitian menjelaskan bahwa CAR, ROA dan  
SBI berpengaruh signifikan terhadap kredit serta 
NPL,BOPO,DPK, dan market share tidak berpengaruh 
signifikan terhadap kredit bank umum. 
Penelitian 2 
a. Judul   : Pengaruh DPK, ROA, CAR, NPL dan Jumlah SBI  
Terhadap Penyaluran Kredit Perbankan (Studi Pada 
Bank Umum Go Public di Indonesia Periode 2008 – 
2011). 
b. Tahun   : 2012 
c. Penyusun   : Oktaviani, Irene Rini Demi Pangestuti. 
d. Variabel   : - Variabel independen : DPK, CAR, ROA, NPL dan  
Jumlah SBI. 
- Variabel dependen : Kredit perbankan 
e. Literatur   : Diponegoro Journal Of Management : Vol.1, No.1  
2012 : 430 – 438. 
f. Analisis Data  : Regresi Linear Berganda. 
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g. Hasil Penelitian  : Hasil penelitian menjelaskan bahwa DPK dan CAR 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kredit 
perbankan sementara ROA dan NPL tidak berpengaruh 
signifikan terhadap kredit perbankan serta jumlah SBI 
berpengaruh negatif terhadap kredit perbankan. 
Penelitian 3 
a. Judul   : Analisis Pengaruh DPK, LDR, NPL, CAR dan BOPO  
Terhadap Jumlah Penyaluran Kredit (Studi pada Bank 
Umum yang Terdaftar di BEI Periode Tahun 2009 – 
2012). 
b. Tahun   : 2013 
c. Penyusun   : Dwi Fajar Febrianto, Dul Muid. 
d. Variabel   : - Variabel independen : DPK, LDR, NPL, CAR dan  
BOPO. 
- Variabel dependen : Jumlah kredit yang disalurkan 
e. Literatur   : Diponegoro Journal of Accounting : Vol. 2, No. 3  
2013 : 1 -11: ISSN : 2337-3806. 
f. Analisis Data  : Regresi linear berganda. 
g. Hasil Penelitian  : Hasil penelitian menjelaskan bahwa DPK dan LDR  
berpengaruh positif dan signitifikan terhadap 
penyaluran kredit perbankan serta NPL, CAR, ROA 
dan BOPO tidak berpengaruh dan tidak signifikan 
terhadap penyaluran kredit perbankan. 
 Penelitian 4 
a. Judul   : Pengaruh Spread Tingkat Suku Bunga dan Rasio  
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Keuangan Terhadap Penyaluran Kredit UMKM Pada 
Bank Umum di Indonesia. 
b. Tahun   : 2013 
c. Penyusun   : Andreani Caroline Barus, Marya Lu. 
d. Variabel   : - Variabel independen : Spread tingkat suku bunga  
pinjaman dengan bunga simpanan, CAR, LDR dan 
NPL. 
- Variabel dependen : Penyaluran kredit UMKM 
e. Literatur   : Jurnal Wira Ekonomi Mikroskil : Vol 3, No 01 April  
2013 : 11 – 20. 
f. Analisis Data  : Regresi linear berganda. 
g. Hasil Penelitian  : Hasil penelitian menjelaskan bahwa secara simultan  
spread tingkat suku bunga bank,CAR,LDR, dan NPL 
berpengaruh terhadap penyaluran kredit UMKM. 
Secara parsial spread tingkat suku bunga bank, CAR, 
LDR dan NPL berpengaruh negatif dan signifikan 
terhadap penyaluran kredit UMKM. 
 Penelitian 5 
a. Judul   : Pengaruh LDR, BI Rate, CAR, NPL Terhadap  
Penyaluran Kredit UMKM di Bank Umum Provinsi 
Bali Periode 2004.I – 2013.IV. 
b. Tahun   : 2014 
c. Penyusun   : I.G.A.N Bagus Grahadika Putra, I.G.A.P Wirathi. 
d. Variabel   : - Variabel independen : LDR, BI Rate, CAR dan NPL.                                             
        - Variabel dependen : Penyaluran kredit UMKM. 
e. Literatur   : E-jurnal Ekonomi Pembangunan Universitas  
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Udayana : Vol. 3, No. 12 2014 : 603 - 612 : ISSN: 
2303-0178. 
f. Analisis Data  : Regresi linear berganda. 
g. Hasil Penelitian  : Hasil penelitian menjelaskan bahwa secara simultan  
LDR, BI Rate, CAR dan NPL berpengaruh signfikan 
terhadap jumlah kredit UMKM yang disalurkan bank 
umum di Provinsi Bali. Secara parsial LDR 
berpangaruh positif dan signifikan terhadap jumlah 
kredit UMKM yang disalurkan bank umum di Provinsi 
Bali sementara BI rate dan NPL berpengaruh negatif 
dan signifikan terhadap jumlah kredit UMKM yang 
disalurkan bank umum di Provinsi Bali dan CAR tidak 
berpengaruh terhadap jumlah kredit UMKM yang 
disalurkan bank umum di Provinsi Bali. 
 
 Penelitian 6 
a. Judul   : Pengaruh DPK, ROA, Inflasi dan Suku Bunga SBI  
Terhadap Penyaluran Kredit Pada Bank Umum. 
b. Tahun   : 2016 
c. Penyusun   : Ni Made Junita Sari, Nyoman Abundanti. 
d. Variabel   : - Variabel independen : DPK, ROA, Inflasi dan Suku  
Bunga SBI. 
- Variabel dependen : Penyaluran kredit. 
e. Literatur   : e-jurnal Manajemen Unud : Vol.5, No 11 2016 : 7156  
-7184 ISSN : 2302-8912  
f. Analisis Data  : Regresi linear berganda. 
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g. Hasil Penelitian  : Hasil penelitian menjelaskan bahwa Dana Pihak  
Ketiga berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
penyaluran kredit bank sementara ROA, inflasi dan 
suku bunga SBI berpengaruh positif dan tidak 
signifikan terhadap penyaluran kredit bank. 
 Penelitian 7 
a. Judul   : Pengaruh CAR, NPL, ROA dan LDR Terhadap  
Penyaluran Kredit Pada Perbankan (Studi Pada 
Perusahaan Perbankan Yang Listed di Bursa Efek 
Indonesia Periode 2011 – 2015) 
b. Tahun   : 2016 
c. Penyusun   : Yua Molek Winarti Putri, Alien Akmalia. 
d. Literatur   : Jurnal Balance : Vol. XIII No.2 Juli 2016 : 82 – 93. 
e. Variabel   : - Variabel independen : CAR, NPL, ROA dan LDR. 
- Variabel dependen : Penyaluran kredit. 
f. Analisis Data  : Regresi linear berganda. 
g. Hasil Penelitian  : Hasil penelitian menjelaskan bahwa secara simultan   
CAR, NPL, ROA dan LDR berpengaruh signifikan 
terhadap penyaluran kredit perbankan. Secara parsial 
menjelaskan bahwa CAR dan ROA berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap penyaluran kredit 
sementara NPL berpengaruh negatif dan signifikan 
terhadap penyaluran kredit serta LDR berpengaruh 
positif dan tidak signifikan terhadap penyaluran kredit.  
 Penelitian 8 
a. Judul   : Pengaruh CAR, NPL dan ROA Terhadap  
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Penyaluran Kredit Usaha Rakyat (Studi Kasus pada 
PT. Bank Rakyat Indonesia Tbk). 
b. Tahun   : 2018 
c. Penyusun   : Suci Prihatini, I Made Dana. 
d. Literatur   : e-jurnal Manajemen Unud : Vol. 7, No.3 2018 : 1168- 
1194 : ISSN 2302 – 8912. 
e. Variabel   : -  Variabel independen : CAR dan NPL. 
- Variabel dependen : Penyaluran Kredit Usaha 
Rakyat (KUR). 
- Variabel mediasi : ROA. 
f. Analisis Data  : Analisis Jalur. 
g. Hasil Penelitian  : Hasil penelitian menjelaskan bahwa CAR dan NPL  
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap ROA. 
CAR berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
penyaluran KUR serta NPL dan ROA berpengaruh 
negatif dan signifikan terhadap penyaluran KUR. ROA 
mampu memediasi pengaruh CAR dan NPL terhadap 
penyaluran KUR. 
Tabel 2.1 Ringkasan Persamaan dan Perbedaan dengan Penelitian Terdahulu 
No Nama Peneliti Judul Penelitian Persamaan Penelitian Perbedaan Penelitian  
1.  Dias Satria dan 
Rangga Bagus 
Subegti. 
Determinasi 
Penyaluran Kredit 
Bank Umum di 
Indonesia Periode 
2006 – 2009. 
- Variabel independen : 
NPL, CAR, DPK, 
ROA, penempatan dana 
pada SBI. 
- Variabel independen : 
BOPO dan market 
share. 
- Objek penelitian : 
bank umum. 
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- Variabel dependen : 
penyaluran kredit bank 
umum. 
- Periode penelitian : 
data triwulan mulai 
dari Maret 2006 
sampai Desember 
2009. 
2.  Oktaviani dan 
Irene Rini 
Demi 
Pangestuti. 
Pengaruh DPK, 
ROA, CAR, NPL 
dan Jumlah SBI 
Terhadap 
Penyaluran Kredit 
Perbankan (Studi 
Pada Bank Umum 
Go Public di 
Indonesia Periode 
2008 – 2011).  
- Variabel independen : 
DPK, CAR, ROA, NPL 
dan Jumlah SBI. 
- Variabel dependen : 
jumlah kredit 
perbankan. 
- Objek penelitian : 
bank BUMN yang 
terdaftar di BEI.  
- Periode penelitian :  
2014 – 2018. 
3. Dwi Fajar 
Febrianto dan 
Dul Muid. 
Analisis Pengaruh 
Dana Pihak Ketiga, 
LDR, NPL, CAR 
dan BOPO 
Terhadap Jumlah 
Penyaluran Kredit 
(Studi Pada Bank 
Umum yang 
Terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia 
- Variabel independen : 
DPK, CAR dan NPL. 
- Variabel dependen : 
jumlah penyaluran 
kredit.  
- Variabel independen : 
LDR dan BOPO. 
- Objek Penelitian : 
bank umum yang 
terdaftar di BEI.  
- Periode Penelitian : 
2009 – 2012. 
38 
 
Periode Tahun 2009 
– 2012). 
4.  Andreani 
Caroline Barus 
dan Marya Lu. 
Pengaruh Spread 
Tingkat Suku Bunga 
dan Rasio  
Keuangan Terhadap 
Penyaluran Kredit 
UMKM Pada Bank 
Umum di Indonesia. 
 
- Variabel independen : 
CAR dan NPL. 
- Variabel independen : 
spread tingkat suku 
bunga pinjaman dan 
bunga simpanan, LDR. 
- Variabel dependen : 
kredit UMKM. 
- Objek penelitian : 
bank umum yang 
terdaftar di Indonesia. 
- Periode penelitian : 
2008 – 2011. 
5.  I.G.A.N Bagus 
Grahadika 
Putra dan  
I.G.A.P 
Wirathi. 
Pengaruh LDR, BI 
Rate, CAR dan NPL 
Terhadap 
Penyaluran Kredit 
UMKM di Bank 
Umum Provinsi Bali 
Periode 2004.I – 
2013.IV. 
- Variabel independen : 
CAR dan NPL. 
- Variabel independen : 
LDR dan BI Rate.  
- Variabel dependen : 
kredit UMKM 
- Objek Penelitian : 
bank umum di Provinsi 
Bali. 
- Periode Penelitian : 
2004 triwulan I – 2013 
triwulan IV.  
6.  Ni Made Junita 
Sari dan 
Pengaruh DPK, 
ROA, Inflasi  dan 
Suku Bunga SBI  
- Variabel independen : 
DPK dan ROA 
- Variabel independen : 
inflasi dan suku bunga 
SBI 
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Nyoman 
Abudanti. 
Terhadap 
Penyaluran Kredit 
Pada Bank Umum. 
- Variabel dependen : 
kredit perbankan.  
- Objek penelitian : 
bank umum yang listed 
di BEI.  
- Periode penelitian : 
2011 – 2015. 
7. Yua  Molek 
Winarti Putri 
dan  Alien 
Akmalia. 
 
 
 
Pengaruh CAR, 
NPL, ROA dan 
LDR Terhadap 
Penyaluran Kredit 
Pada Perbankan. 
 
-  Variabel independen : 
CAR,NPL,ROA 
- Variabel dependen :  
kredit perbankan. 
- Variabel independen : 
LDR. 
- Objek penelitian : 
perbankan yang listed 
di BEI. 
- Periode penelitian : 
2011 – 2015.  
8. Suci Prihartini 
dan I Made 
Dana 
Pengaruh CAR, 
NPL dan ROA 
Terhadap 
Penyaluran Kredit 
Usaha Rakyat (Studi 
Kasus Pada PT. 
Bank Rakyat 
Indonesia Tbk). 
- Variabel independen : 
CAR dan ROA 
- Objek Penelitian : 
Bank BRI. 
 
- Variabel dependen : 
penyaluran KUR. 
- Variabel mediasi : 
ROA. 
- Periode penelitian : 
2009 – 2016. 
(Sumber : data sekunder dan data diolah oleh penulis, 2019) 
2. 3 Kerangka Pemikiran 
Perencanaan penyaluran kredit harus didasarkan pada keseimbangan antara jumlah, 
sumber, dan jangka waktu dana agar tidak menimbulkan masalah terhadap tingkat 
kesehatan dan likuiditas bank. Dana pihak ketiga (DPK) adalah dana – dana yang 
dihimpun dari masyarakat berupa tabungan, deposito, dan giro (Febrianto dan Muid,  
2013).  DPK merupakan sumber dana yang diandalkan oleh bank guna menjalankan 
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kegiatan operasional. Pihak bank dapat memanfaatkan dana ini dalam kegiatan yang 
dapat menghasilkan pendapatan atau keuntungan, salah satunya adalah penyaluran kredit 
(Febrianto dan Muid, 2013). Sehingga menurut Oktaviani dan Pangestuti (2012) DPK 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kredit perbankan. Capital adequacy ratio 
(CAR)  merupakan  rasio yang digunakan untuk melihat tingkat modal terhadap total 
aktiva tertimbang menurut risiko (ATMR) (Barus dan Lu, 2013). Semakin tinggi nilai 
CAR maka akan memengaruhi kredit perbankan. Karena nilai CAR yang tinggi akan 
menampilkan dana yang cukup untuk dialokasikan menjadi pendapatan dengan cara 
penyaluran kredit (Oktaviani dan Pangestuti, 2012). Sehingga menurut Putri dan Akmalia 
(2016) CAR berpengaruh positif dan signifikan terhadap penyaluran kredit. 
 Return On Aseet (ROA) adalah kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba 
atas aktiva yang digunakan (Sari dan Abudanti, 2016). Kegiatan utama perbankan salah 
satunya ialah menyalurkan kredit. Semakin tinggi kredit yang disalurkan maka aktiva 
yang digunakan bank akan semakin optimal dalam memperoleh pendapatan (Sari dan 
Abudanti). Sehingga menurut Putri dan Akmalia (2016) ROA berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap penyaluran kredit.  
Non performing loan (NPL) merupakan hitungan total kredit bermasalah dengan total 
kredit yang disalurkan oleh bank (Putri dan Akmalia, 2016). Bank Indonesia (BI) selaku 
bank sentral membuat ketentuan bahwa setiap bank wajib memiliki NPL minimal 
dibawah lima persen. Semakin tinggi nilai NPL dan jika melebihi ketentuan BI maka 
akan memengaruhi kredit perbankan. Hal ini dikarenakan bank harus menyediakan 
cadangan modal yang lebih besar yang pada akhirnya modal bank akan ikut terkikis dan 
akan memengaruhi penyaluran kredit (Oktaviani dan Pangestuti, 2012). Sehingga 
menurut Prihartini dan Dana (2018) NPL berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 
penyaluran kredit usaha rakyat (KUR).  
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SBI merupakan surat berharga dalam mata uang rupiah yang diterbitkan oleh Bank 
Indonesia sebagai pengakuan utang jangka pendek dengan sistem diskonto (Taswan, 
2010 : 284). Cara  perbankan dalam meminimalkan risiko kredit macet ialah mencari 
alternatif investasi yang memiliki risiko rendah. Menurut Oktaviani dan Pangestuti 
(2012) penampatan dana pada SBI  bisa dijadikan pilihan dalam meminimalkan risiko 
kredit macet  namun ketika dana yang ditempatkan pada SBI meningkat maka akan 
menurunkan  kredit yang disalurkan sehingga jumlah SBI berpengaruh negatif dan 
signifikan terhadap kredit perbankan.  Sehingga kerangka pemikiran dari penelitian kali 
ini adalah pengaruh DPK, CAR, ROA, NPL dan jumlah SBI terhadap penyaluran kredit 
perbankan.  
 
 
 
 
   
 
 
 
 
 
 
   
 
Gambar 2.1 Kerangka Penelitian  
DPK 
CAR 
ROA 
NPL 
Jumlah 
SBI 
Penyaluran 
Kredit 
perbankan. 
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(Sumber : data diolah, 2019) 
Keterangan gambar : 
        : pengaruh parsial 
   : pengaruh simultan 
2. 4 Hipotesis Penelitian 
Menurut Sugiyono (2017 : 64) hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap 
rumusan masalah penelitian. Hipotesis dalam penelitian  ini adalah : 
𝐻1 : DPK, CAR, ROA, NPL dan jumlah SBI memengaruhi secara simultan penyaluran 
kredit perbankan pada bank BUMN yang terdaftar di BEI periode 2014 – 2018. 
𝐻2 : DPK memengaruhi penyaluran kredit perbankan pada bank BUMN yang terdaftar 
di BEI periode 2014 – 2018. 
𝐻3 : CAR memengaruhi penyaluran kredit perbankan pada bank BUMN yang terdaftar 
di BEI periode 2014 – 2018. 
𝐻4 : ROA memengaruhi penyaluran kredit perbankan pada bank BUMN yang terdaftar 
di BEI periode 2014 – 2018. 
𝐻5 : NPL memengaruhi penyaluran kredit perbankan pada bank BUMN yang terdaftar 
di BEI periode 2014 – 2018. 
𝐻6  : Jumlah SBI memengaruhi penyaluran kredit perbankan pada bank BUMN yang 
terdaftar di BEI periode 2014 – 2018. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
3. 1  Karakteristik Penelitian 
Metode penelitian adalah cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan  
kegunaan tertentu. Terdapat empat kata kunci yang perlu diperhatikan pada saat melakukan 
penelitian yaitu cara ilmiah, data, tujuan dan kegunaan. Cara ilmiah merupakan kegiatan 
dalam penelitian harus dilakukan dengan cara yang masuk akal, dapat diamati oleh indera 
manusia dan menggunakan langkah – langkah yang bersifat logis. Lalu data yang digunakan 
dalam penelitian juga harus valid. Tujuan penelitian merupakan jawaban dari pertanyaan 
penelitian serta hasil dari penelitian harus dapat digunakan untuk memecahkan sebuah 
masalah (Sugiyono, 2017 : 2 – 3). 
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Metode kuantitatif adalah sebuah 
metode ilmiah karena telah memenuhi kaidah – kaidah ilmiah yaitu konkrit/empiris, 
obyektif, terukur, rasional dan sistematis serta data penelitian berupa angka – angka dan di 
analisis menggunakan statistik (Sugiyono, 2017 : 7).  
Tujuan penelitian adalah proses memecahkan masalah atau menjawab pertanyaan 
penelitian. Berdasarkan pertanyaan penelitian maka penelitian kausal komparatif dijadikan 
karakteristik penelitian. Penelitian kausal komparatif adalah penelitian dengan karakteristik 
masalah berupa hubungan sebab – akibat antara dua variabel atau lebih (Indriantoro dan 
Supomo, 2018 : 27 – 75). 
Hubungan peneliti dengan yang diteliti bersifat independen. Independen adalah 
hubungan antara peneliti dengan yang diteliti harus dijaga jaraknya (Sugiyono, 2017 : 11). 
Maka dari itu dalam penelitian ini peneliti tidak melakukan intervensi data. Data yang 
digunakan merupakan hasil olah perhitungan dari bank BUMN yang terkait.  
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Analisis komparatif adalah membandingkan antara teori satu dengan teori lain dan 
membandingkan hasil penelitian satu dengan penelitian lain (Sugiyono, 2017 : 62). 
Berdasarkan sudut pandang penelitian, peneliti akan membandingkan hasil penelitian 
terdahulu dengan hasil penelitian sekarang mengenai penyaluran kredit perbankan.  
Waktu pelaksanaan pengumpulan data penelitian dapat dilakukan secara sekaligus atau 
dikumpulkan secara bertahap dalam beberapa periode waktu tertentu. Studi time series 
dijadikan karakteristik penelitian yang dilihat berdasarkan waktu pelaksanaan. Studi time 
series adalah penelitian yang lebih menekankan pada data penelitian berupa data rentetan 
waktu (Indriantoro dan Supomo, 2018: 94). Data penelitian yang digunakan dimulai dari 
tahun 2014 sampai 2018.  
Tabel 3.1 Karakteristik Penelitian 
No Karakteristik Penelitian Jenis 
1 Berdasarkan metode Kuantitatif 
2 Berdasarkan tujuan Kausal komparatif 
3 Berdasarkan keterlibatan peneliti Tidak mengintervensi data 
4 Berdasarkan sudut pandang penelitian Komparatif 
5 Berdasarkan waktu pelaksanaan Time series 
(Sumber : data diolah oleh penulis, 2019) 
3. 2  Alat Pengumpulan Data 
3. 2. 1  Operasional Variabel 
Variabel penelitian adalah sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti 
untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian dapat ditarik 
kesimpulannya (Sugiyono, 2017 : 38). Varian penelitian yang digunakan adalah variabel 
independen dan variabel dependen. 
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3. 2. 2   Variabel Independen 
Variabel independen adalah variabel yang memengaruhi atau menjadi sebab 
perubahannya atau timbulnya variabel dependen (terikat) (Sugiyono, 2017 : 39). Variabel 
independen yang digunakan untuk penelitian ini adalah : 
1. Dana Pihak Ketiga 
Dana pihak ketiga (DPK) merupakan sumber dana terbesar yang diandalkan 
perbankan dan dibutuhkan suatu bank dalam menjalankan kegiatan operasional 
(Oktaviani dan Pangestuti, 2012). Formula yang digunakan untuk menghitung DPK 
terdapat pada persamaan (2.2).     
2. Capital Adequacy Ratio 
Capital adequacy ratio (CAR)  merupakan proyeksi keadaan perusahaan yang 
dilihat dari sisi permodalan (Putri dan Akmalia, 2016). Rumus CAR yang digunakan 
terdapat pada persamaan (2.3). 
3. Return On Asset 
Return on asset (ROA) digunakan untuk mengukur kemampuan manajemen 
dalam memperoleh profitabilitas (Kasmir, 2015 : 237). Rumus ROA yang digunakan 
terdapat pada persamaan (2.4).      
4. Non Performing Loan 
Non performing loan (NPL) merupakan rasio yang digunakan untuk 
mengukur jumlah kredit bermasalah dengan kriteria kurang lancar, diragukan dan 
macet terhadap total kredit yang disalurkan bank (Barus dan Lu, 2013). Rumus NPL 
yang digunakan terdapat pada persamaan (2.5). 
5. Sertifikat Bank Indonesia  
Sertifikat Bank Indonesia (SBI) merupakan surat berharga dalam mata uang 
rupiah yang diterbitkan oleh Bank Indonesia sebagai pengakuan hutang berjangka 
waktu pendek (Oktaviani dan Pangestui, 2012). Menurut Peraturan Bank Indonesia 
4/10/PBI/ Tentang Sertifikat Bank Indonesia, SBI memiliki karakteristik satuan unit 
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sebesar satu juta rupiah dan berjangka waktu sekurang – kurangnya selama satu bulan 
dan paling lama 12 bulan yang dinyatakan dalam jumlah hari serta dihitung dari 
tanggal penyelesaian transaksi sampai dengan tanggal jatuh tempo. SBI yang 
digunakan dinilai dari jumlah penempatan dana pada SBI  periode t – 1.  
3. 2 .3  Variabel Dependen 
Variabel dependen adalah variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat karena 
adanya variabel independen (Sugiyono, 2017 : 39). Variabel dependen yang digunakan 
dalam penelitian adalah penyaluran kredit perbankan. Menurut UU No 10 Tahun 1998 
Tentang Bank, kredit merupakan penyediaan uang atau tagihan yang dapat dipersamakan 
dengan itu, berdasarkan persetujuan atau kesepakatan pinjam -  meminjam antara bank 
dengan pihak lain yang mewajibkan pihak peminjam untuk melunasi hutangnya setelah 
jangka waktu tertentu dengan pemberian bunga. Rumus penyaluran kredit yang digunakan 
terdapat pada persamaan (2.1). 
Tabel 3.2 Operasionalisasi Variabel  
Variabel Definisi Variabel Indikator Skala 
Variabel Independen 
Dana  Pihak 
Ketiga (DPK) 
Sumber dana 
terbesar yang 
diandalkan 
perbankan dan 
dibutuhkan suatu 
bank dalam 
menjalankan 
kegiatan 
operasional 
  
DPK = simpanan giro𝑡−1 + 
simpanan tabungan𝑡−1  + 
simpanan deposito𝑡−1 
 
Rasio 
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(Oktaviani dan 
Pangestuti, 2012). 
Capital 
Adequacy Ratio 
(CAR) 
Proyeksi keadaan 
perusahaan yang 
dilihat dari sisi 
permodalan (Putri 
dan Akmalia, 
2016). 
 
CAR = 
𝑀𝑜𝑑𝑎𝑙𝑡−1
𝐴𝑇𝑀𝑅𝑡−1 
 𝑥 100 
Rasio 
Return On Asset 
(ROA) 
Ukuran 
kemampuan 
manajemen dalam 
memperoleh 
profitabilitas 
(Kasmir, 2015 : 
237). 
 
ROA= 
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑠𝑒𝑏𝑒𝑙𝑢𝑚 𝑝𝑎𝑗𝑎𝑘𝑡−1
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑎𝑠𝑒𝑡𝑡−1
 𝑥 100%  
Rasio 
Non Performing 
Loan (NPL) 
Rasio yang 
digunakan untuk 
mengukur jumlah 
kredit bermasalah 
dengan kriteria 
diragukan, kurang 
lancar dan macet 
terhadap total 
kredit yang 
disalurkan bank 
(Barus dan Lu, 
2013). 
 
 
NPL =  
𝐾𝑟𝑒𝑑𝑖𝑡 𝑘𝑜𝑙𝑒𝑘𝑡𝑖𝑏𝑖𝑙𝑖𝑡𝑎𝑠 3,4,5𝑡−1
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑘𝑟𝑒𝑑𝑖𝑡𝑡−1 
 𝑥 100% 
Rasio 
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Sertifikat Bank 
Indonesia 
Sertifikat Bank 
Indonesia (SBI) 
merupakan surat 
berharga dalam 
mata uang rupiah 
yang diterbitkan 
oleh Bank 
Indonesia sebagai 
pengakuan hutang 
berjangka waktu 
pendek (Oktaviani 
dan Pangestui, 
2012). 
SBI yang digunakan dinilai dari 
jumlah penetapan dana pada SBI 
periode t – 1. 
Rasio 
Variabel Dependen 
Penyaluran 
kredit 
perbankan 
Fungsi 
intermediasi 
perbankan untuk 
mempertemukan 
pihak yang 
kelebihan dengan 
pihak yang 
kekurangan dana 
(Oktaviani dan 
Pangestuti, 2012). 
 
Y = Ln(jumlah kredit yang 
disalurkan)  
Rasio 
(Sumber : data diolah oleh penulis, 2019) 
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3. 3  Tahapan Penelitian 
Dalam penelitian ini dilakukan beberapa tahapan penelitian yang digunakan untuk 
mencapai kesimpulan penelitian. Menurut Sugiyono (2014 : 46) tahapan penelitian yang 
dilakukan untuk penelitian ini adalah : 
1. Rumusan Masalah. 
Perumusan masalah merupakan proses penentuan ketidaksamaan dari apa yang 
seharusnya terjadi dengan apa yang sebenarnya terjadi. Masalah yang timbul akibat 
karena adanya ketidak konsistenan hasil antara praktek dengan teori. Fenomena 
menjadi pendukung untuk memperkuat penentuan masalah penelitian. Selanjutnya 
karena terdapat ketidak konsistenan hasil antara beberapa penelitian sebelumnya, 
maka memperkuat alasan untuk menentukan masalah yang akan diteliti.  
2. Landasan Teori. 
Untuk dapat meneliti masalah yang dihadapi, peneliti harus menguasai teori dengan 
membaca dari berbagai sumber. Teori digunakan agar peneliti paham dan menguasai 
tentang apa yang sedang diteliti. Jurnal dan buku banyak dijadikan sumber untuk 
mengumpulkan teori yang relevan. 
3. Perumusan Hipotesis. 
Perumusan hipotesis dibuat untuk menyusun masalah ke dalam kalimat tanya agar 
dapat dijawab dan dirumuskan secara spesifik.  Peneliti dapat menggunakan hasil 
teori penelitian sebelumnya sebagai bahan untuk menjawab pertanyaan hipotesis 
yang sifatnya sementara.  
4. Pengumpulan Data. 
Pengumpulan data dilakukan pada obyek tertentu. Sumber pengumpulan data yang 
digunakan adalah melalui laporan tahunan dan laporan keuangan perusahaan.  
5.  Analisis Data. 
Data yang sudah terkumpul akan diolah untuk menghasilkan hasil penelitian. Teknik 
statistik digunakan pada saat pengolahan data. Hasil pengolahan data akan dianalisis 
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untuk menguji pertanyaan penelitian. Pada saat melakukan analisis data, pertanyaan 
hipotesis yang telah diajukan sebelumnya dapat diterima atau ditolak.  
6. Kesimpulan dan Saran 
Penarikan kesimpulan merupakan langkah akhir dalam penelitian. Peneliti akan 
menggabungkan hasil analisis data dengan teori sebelumnya untuk memperkuat hasil 
penelitian. Peneliti akan memberikan saran yang dapat dipertimbangkan untuk 
penelitian selanjutnya.  
Gambar 3.1 Tahapan Penelitian 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
(Sumber : Sugiyono, 2014 : 46 ) 
3. 4  Pengumpulan Data dan Sumber Data 
Teknik pengumpulan data adalah langkah paling strategis dalam penelitian, karena tujuan 
utama dalam penelitian adalah mendapatkan data (Sugiyono 2017 : 224). Teknik 
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian adalah : 
Rumusan 
Masalah
  
Landasan 
Teori 
Perumusan 
Hipotesis 
Kesimpulan 
dan Saran 
Analisis 
Data 
Pengumpulan 
Data 
Populasi 
dan 
sampel 
Pengambilan 
Instrumen  
Pengujian 
Instrumen 
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1. Dokumentasi  : teknik pengumpulan menggunakan dokumen. Dokumen bisa 
merupakan peristiwa yang sudah berlalu dan bisa berbentuk 
tulisan, gambar atau karya dari seseorang. (Sugiyono, 2017 : 
240). 
2. Studi kepustakaan : pengumpulan data sekunder bisa melalui buku, jurnal dan  
karya ilmiah yang relevan dengan penelitian ini (Sekaran dan 
Bougie, 2010 : 184). 
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Data sekunder 
adalah sumber data yang tidak diberikan langsung kepada pengumpul data melainkan lewat 
sebuah dokumen atau orang lain (Sugiyono, 2017 : 137). Adapun sumber data yang 
digunakan dalam penelitian kali ini adalah : 
1. Laporan tahunan bank BUMN yang terdaftar di BEI periode 2014 ke 2018. Laporan 
di unduh dari situs resmi bank BUMN yang bersangkutan. 
2. Buku – buku referensi yang berkaitan dengan penelitian. 
3. Penelitian terdahulu yang mendukung penelitian kali ini dalam bentuk jurnal. 
4. Undang – undang No 10 Tahun 1998. 
5. Surat keputusan direksi PT. Bursa Efek Indonesia Nomor KEP – 00059/BEI/07/2019. 
6. Peraturan Bank Indonesia No.4/10/PBI/2002 Tentang Sertifikat Bank Indonesia. 
7. Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No 10/POJK.03/2016 Tentang Kewajiban 
Penyediaan Modal Minimum Bank Umum. 
8. Statistik Perbankan Indonesia. 
3. 5  Populasi dan Sampel 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang mempunyai 
kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 
kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2017 : 80). Populasi yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah bank BUMN yang terdaftar di BEI periode 2014 – 2018. 
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Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. 
Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah bank BUMN yang terdaftar di BEI 
periode 2014 – 2018. Teknik sampling digunakan untuk menentukan sampel yang akan 
digunakan dalam penelitian. Sampling purposive digunakan untuk menentukan sampel 
yang akan digunakan dalam penelitian. Sampling purposive adalah teknik penentuan 
sampel dengan pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2017 : 81 – 85). Ada pula kriteria yang 
dipertimbangkan oleh peneliti adalah sebagai berikut :  
1. Bank  BUMN yang terdaftar di BEI periode 2014 – 2018. 
2. Bank BUMN yang konsisten menerbitkan laporan keuangan dari tahun 2014 ke tahun 
2018. 
Berdasarkan kriteria sampel di atas maka jumlah bank BUMN yang akan digunakan 
dalam penelitian ini adalah : 
Tabel 3.3 Kriteria Pengambilan Sampel 
No. Kriteria sampel Jumlah 
1. Bank BUMN yang terdaftar di BEI periode 2014 
– 2018 
4 
2. Bank BUMN yang tidak konsisten menerbitkan 
laporan keuangan dari tahun 2014 ke tahun 2018 
(0) 
Total sampel 4 
Jumlah data 120 
(Sumber : idx.co.id dan data diolah penulis, 2019) 
3. 6  Teknik Analisis Data dan Pengujian Hipotesis 
3. 6. 1 Teknik Analisis Data  
Analisis data adalah mengelompokan data berdasarkan variabel, mentabulasi data 
berdasarkan variabel, menyajikan data tiap variabel yang diteliti, melakukan perhitungan 
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untuk menjawab rumusan masalah dan melakukan perhitungan untuk menguji hipotesis 
yang telah diajukan (Sugiyono, 2017 : 147).  
3. 6. 2  Statistik Deskriptif 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah statistik deskriptif. 
Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis data dengan cara 
mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya 
tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi. 
Melalui statistik deskriptif dapat diketahui penyajian data melalui tabel, grafik, diagram 
lingkaran, pictogram, perhitungan modus, median, mean, perhitungan densil, persentil, 
perhitungan penyebaran data melalui perhitungan rata – rata dan standar deviasi dan 
perhitungan prosentase. Dalam statistik deskriptif juga dapat mencari kuatnya hubungan 
antara variabel melalui analisis korelasi, prediksi dengan analisis regresi dan membuat 
perbandingan dengan membandingkan rata – rata dan sampel atau populasi (Sugiyono, 
2017 : 147 – 148). Analisis statistik deskriptif yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
analisis regresi.  
3. 6. 3 Analisis Regresi   
Analisis regresi merupakan analisis yang bertujuan untuk menguji pengaruh antara satu 
variabel dengan variabel lain (Sujarweni, 2014 : 144). Dalam analisis regresi akan 
dikembangkan sebuah persamaan regresi yaitu suatu formula untuk mencari nilai variabel 
dependen dari nilai variabel independen yang diketahui (Santoso, 2018 : 357). Analisis 
regresi dilakukan dengan dua acara yaitu regresi linear sederhana dan regresi linear 
berganda. Perbedaan keduanya terletak pada jumlah variabel indepeden. Apabila regresi 
sederhana hanya memiliki satu variabel independen dan regresi berganda memiliki lebih 
dari satu variabel independen (Santoso, 2018 : 358).  Untuk melakukan uji regresi 
diperlukan uji asumsi klasik dengan tujuan agar sebuah model regresi dapat memiliki 
tingkat kesalahan yang seminimal mungkin (Santoso, 2018 : 376).  
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3. 6. 4 Uji Asumsi Klasik 
Sebuah model regresi yang baik adalah model dengan kesalahan peramalan yang 
seminimal mungkin. Maka untuk meminimalkan kesalahan peramalan perlu dilakukan uji 
asumsi klasik. Beberapa asumsi klasik yang harus dipenuhi adalah (Santoso, 2018 : 376 – 
377) : 
1. Uji Normalitas 
Penggunaan model regresi untuk prediksi akan menghasilkan kesalahan (residu) 
yakni selisih antara data aktual dan data hasil peramalan. Residu yang ada seharusnya 
berdistribusi normal. Suatu model regresi dinyatakan memenuhi asumsi normalitas 
jika data distribusi nilai residu pada histogram menunjukan distribusi normal dan 
sebaran error (berupa dot) masih ada disekitar garis lurus. 
2. Uji Heteroskedastisitas 
Residu yang ada tidak mempunyai varians yang konstan. Suatu model regresi 
dinyatakan bebas dari heteroskedastisitas jika varians dari residu tidak semakin 
meningkat atau menurun dengan pola tertentu. 
3. Uji Multikolinieritas 
Pada model regresi yang bagus, variabel – variablel independen seharusnya tidak 
berkorelasi satu dengan yang lain. Suatu model regresi dinyatakan bebas dari 
multikolinieritas jika nilai VIF yang dihasilkan diantara angka satu sampai sepuluh 
(Sujarweni, 2014 : 185).  
4. Uji Autokorelasi 
Karena penelitian menggunakan jangka waktu time series maka seharusnya tidak ada 
korelasi antara data waktu ke t dan waktu sebelumnya (t-1). Suatu model regresi yang 
baik adalah tidak terdapat autokorelasi. Uji autokorelasi dapat dilakukan 
menggunakan uji breusch – godfrey (BG tes). Menurut Sudarmanto (2013, : 283) 
kriteria ada atau tidaknya autokorelasi dapat dilihat dari ketentuan berikut :  
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a. Koefisien signifikansi > 0,05 maka 𝐻0 diterima yang menyatakan bahwa 
tidak terjadi autokorelasi diantara data pengamatan. 
b. Koefisien signifikansi < 0,05 maka 𝐻0 ditolak yang menyatakan bahwa 
terjadi autokorelasi diantara data pengamatan. 
3. 6. 5 Analisis Regresi Linear Berganda 
Tujuan dari analisis regresi adalah untuk melakukan peramalan dimana dalam model 
akan terdapat sebuah variabel dependen dan variabel independen. Analisis data dalam 
penelitian ini akan melibatkan lebih dari dua variabel independen sehingga analisis regresi 
yang sesuai dalam penelitian ini adalah analisis regresi linear berganda. Disebut sebagai 
analisis regresi linear berganda apabila terdapat lebih dari satu variabel independen dan 
terdapat satu variabel dependen (Santoso, 2018 : 357 – 369). Persamaan umum regresi 
linear berganda adalah : 
Y = a + bX1 + bX2 + bXn                                                          (3.1) 
Keterangan : 
Y = Variabel dependen. 
X1 = Variabel independen ke 1. 
X2 = Variabel independen ke 2. 
I = 1,2,….n. 
3. 6. 6 Pengujian Hipotesis 
Setelah menentukan hipotesis penelitian, peneliti akan menguji kebenaran dari 
hipotesis. Hipotesis yang diuji harus dibuktikan melalui data yang terkumpul. 
3. 6. 6. 1. Uji F (Pengujian Simultan) 
Uji F (uji simultan) merupakan uji yang dilakukan untuk mengetahui probabilitas 
keseluruhan hubungan antara variabel dependen dan semua variabel independen (Saunders, 
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Lewis dan Thornhill, 2009 : 463). Dengan kata lain uji simultan dilakukan untuk 
mengetahui pengaruh hubungan variabel dependen dan variabel independen secara 
bersamaan.  
Uji F dilakukan untuk menunjukan angka probabilitas atau signifikasi (sig) yang akan 
digunakan untuk uji kelayakan model regresi. Untuk dapat digunakan sebagai model regresi 
yang layak maka angka signifikansi atau probabilitas harus lebih kecil dari 0,05 (Sarwono, 
2010 : 205). Maka pengambilan keputusan pengujian hipotesis yaitu : 
a. Jika signifikansi > 0,05 maka 𝐻0 diterima. 
b. Jika signifikansi < 0,05 maka 𝐻0 ditolak. 
 Menurut Sujarweni (2015 : 154) pengambilan keputusan pengujian hipotesis yaitu : 
a. Jika F hitung < F tabel maka 𝐻0 diterima. 
b. Jika F hitung > F tabel maka 𝐻0 ditolak. 
3. 6. 6. 2. Koefisien Determinasi (𝑹𝟐) 
Koefisien determinasi menjelaskan seberapa besar variasi variabel dependen bisa 
dijelaskan oleh variabel independen. Semakin kecil angka R2 maka akan semakin lemah 
hubungan antara variabel dependen dengan independennya (Santoso, 2018 : 364). Rumus 
untuk menghitung Adjusted 𝑅2 adalah : 
 𝑅2 = (
𝑛 ∑ 𝑋𝑖𝑌𝑖 –(∑ 𝑋𝑖)(∑ 𝑌𝑖)
√{𝑛 ∑ 𝑋𝑖
2
−(∑ 𝑋𝑖)
2} {𝑛 ∑ 𝑌𝑖
2
−(∑ 𝑌𝑖)
2}
)
2
                                                                   (3.2)                                                                                         
Keterangan : 
𝑋𝑖 = data variabel dependen ke – i. 
𝑌𝑖 = data variabel independen ke – i. 
I   =  1,2,……n. 
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3. 6. 6. 3.  Uji t (Pengujian Parsial) 
Uji t (uji simultan) merupakan uji yang dilakukan untuk mengetahui probabilitas 
hubungan antara masing-masing variabel independen dan variabel dependen (Saunders, 
Lewis dan Thornhill, 2009 : 463). Dengan kata lain uji parsial dilakukan untuk mengetahui 
pengaruh hubungan variabel dependen dan independen secara tidak bersamaan.  
Uji t dilakukan untuk menguji signifikansi konstanta dan variabel dependen (Santoso, 
2018 : 366). Pengambilan keputusan pengujian hipotesis dilakukan dengan dua cara yaitu : 
1. Berdasarkan signifikansi 
a. Jika signifikansi > 0,05 maka 𝐻0  diterima. 
b. Jika signifikansi < 0,05 maka 𝐻0 ditolak. 
2. Dengan membandingkan statistik hitung dengan statistik tabel  
a. Jika statistik t hitung < statistik t tabel maka 𝐻0. diterima. 
b. Jika statistik t hitung > statistik t tabel maka 𝐻0. ditolak. 
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(Halaman Sengaja Dikosongkan) 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
4. 1  Hasil Penelitian 
Pada sub bab ini akan dijelaskan mengenai pengolahan data yang akan diperoleh hasil 
penelitian seperti yang dijelaskan dibawah ini : 
4. 1 . 1  Statistik Deskriptif 
Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis data dengan 
cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya 
tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum (Sugiyono, 2017 : 147). 
Dalam hasil pengolahan data di peroleh rata – rata, standar deviasi dan jumlah data dalam 
penelitian ini.  
 
Gambar 4.1 Statistik Deskriptif 
Berdasarkan gambar 4.1 hasil statistik deskriptif menjelaskan bahwa variabel 
penyaluran kredit perbankan memiliki rata – rata 33,63 dengan standar deviasi adalah 
0,612. Variabel DPK memiliki rata – rata Rp 469.039.700.150.000 dengan standar deviasi 
adalah Rp 228.103.296.712.582. Variabel CAR memiliki rata – rata 18,4% dengan standar 
deviasi adalah 2,41487%. Variabel ROA memiliki rata – rata 2,5% dengan standar deviasi 
adalah 0,946%. Variabel NPL memiliki rata – rata 2,6% dengan standar deviasi adalah 
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0,821%. Variabel jumlah SBI memiliki rata – rata Rp5.090.881.650.000 dengan standar 
deviasi adalah Rp 4.125.811.809.445,230. Hasil standar deviasi pada semua variabel 
penelitian memiliki nilai yang lebih rendah dari nilai rata – rata maka hal ini menunjukan 
hasil yang baik karena data yang tersedia sangat bervariasi. Jumlah data pada tiap variabel 
penelitian berjumlah 20 data. 
Berikut adalah contoh perhitungan masing – masing variabel pada PT. Bank Mandiri 
pada tahun 2014 : 
1. Penyaluran Kredit  = Ln(total kredit) 
= Ln(Rp529.973.000.000.000) 
= 33,90384718. 
2. Dana Pihak Ketiga =  𝑆𝑖𝑚𝑝𝑎𝑛𝑎𝑛 𝑔𝑖𝑟𝑜𝑡−1 + 𝑆𝑖𝑚𝑝𝑎𝑛𝑎𝑛 𝑡𝑎𝑏𝑢𝑛𝑔𝑎𝑛𝑡−1 +  
𝑆𝑖𝑚𝑝𝑎𝑛𝑎𝑛 𝑑𝑒𝑝𝑜𝑠𝑖𝑡𝑜𝑡−1  
=  Rp 123.446.000.000.000 +Rp 236.511.000.000.000 
+ Rp 196.385.000.000.000 
=  Rp556.342.000.000.000 
 
3. CAR   =  
𝑀𝑜𝑑𝑎𝑙𝑡−1
𝐴𝑇𝑀𝑅𝑡−1
 x 100% 
= 
73.345
491.276
  
= 14,93% 
Dari perhitungan diatas memiliki pengertian bahwa modal minimum yang 
disediakan Bank Mandiri untuk mengantisipasi risiko pasar, kredit dan operasional 
adalah sebesar 14,93% dari total modal yang dimiliki. 
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4. ROA   = 
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑠𝑒𝑏𝑒𝑙𝑢𝑚 𝑝𝑎𝑗𝑎𝑘𝑡−1
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑎𝑠𝑒𝑡𝑡−1
 x 100% 
= 
24.061.837.000.000
733.099.762.000.000
 
= 3,28% 
Dari perhitungan diatas memiliki pengertian bahwa setiap Rp1 total aset  yang 
dihasilkan Bank Mandiri akan menghasilkan laba sebelum pajak sebesar 3,28%. 
5. NPL   = 
𝐾𝑟𝑒𝑑𝑖𝑡 𝑘𝑜𝑙𝑒𝑘𝑡𝑖𝑏𝑖𝑙𝑖𝑡𝑎𝑠 3,4,5𝑡−1
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑘𝑟𝑒𝑑𝑖𝑡𝑡−1
 
= 
9.021.000.000
472.435.000.000.000
 
= 1,91% 
Dari perhitungan diatas memiliki pengertian bahwa dari 1,91 % total kredit yang 
disalurkan Bank Mandiri merupakan kredit yang bermasalah.  
6. Jumlah SBI 
Perhitungan jumlah SBI yang digunakan dinilai dari jumlah penetapan dana pada 
SBI periode t – 1. Jumlah penetapan dana pada SBI periode t – 1 adalah 
Rp134.766.000.000  
Analisis statistik masing – masing bank :  
1. Bank Mandiri  
Dari pengolahan analisis statistik  diperoleh hasil seperti pada gambar dibawah 
ini. 
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Gambar 4.2 Statistik Deskriptif Bank Mandiri 
Variabel penyaluran kredit perbankan memiliki rata – rata 34 dengan standar 
deviasi adalah 0,0. Variabel DPK memiliki rata – rata Rp 642.753.490.800.000 
dengan standar deviasi adalah Rp 81.134.218.828.556,400. Variabel CAR 
memiliki rata – rata 18,8% dengan standar deviasi adalah 2,86356%. Variabel 
ROA memiliki rata – rata 2,6% dengan standar deviasi adalah 0,54772%. 
Variabel NPL memiliki rata – rata 2,8% dengan standar deviasi adalah 
0,83666%. Variabel jumlah SBI memiliki rata – rata Rp5.005.169.400.000 
dengan standar deviasi adalah Rp 3.763.604.288.392,750. Hasil standar deviasi 
pada semua variabel penelitian memiliki nilai yang lebih rendah dari nilai rata – 
rata maka hal ini menunjukan hasil yang baik karena data yang tersedia sangat 
bervariasi. Jumlah data pada tiap variabel penelitian berjumlah 5 data. 
2. Bank BRI 
Dari pengolahan analisis statistik diperoleh hasil seperti pada gambar dibawah 
ini. 
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Gambar 4.3 Statistik Deskriptif Bank BRI 
Variabel penyaluran kredit perbankan memiliki rata – rata 34 dengan standar 
deviasi adalah 0,00. Variabel DPK memiliki rata – rata Rp 678.356.286.200.000 
dengan standar deviasi adalah Rp128.450.752.349.821. Variabel CAR memiliki 
rata – rata 20% dengan standar deviasi adalah 2,44949%. Variabel ROA 
memiliki rata – rata 3,6% dengan standar deviasi adalah 0,54772%. Variabel 
NPL memiliki rata – rata 1,8% dengan standar deviasi adalah 0,44721%. 
Variabel jumlah SBI memiliki rata – rata Rp 9.420.854.400.000 dengan standar 
deviasi adalah Rp3.220.370.282.298,500. Hasil standar deviasi pada semua 
variabel penelitian memiliki nilai yang lebih rendah dari nilai rata – rata maka 
hal ini menunjukan hasil yang baik karena data yang tersedia sangat bervariasi. 
Jumlah data pada tiap variabel penelitian berjumlah 5 data. 
3. Bank BNI 
Dari pengolahan analisis statistik diperoleh hasil seperti pada gambar dibawah 
ini. 
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Gambar 4.4 Statistik Deskriptif Bank BNI 
Variabel penyaluran kredit perbankan memiliki rata – rata 33,600 dengan 
standar deviasi adalah 0,54772. Variabel DPK memiliki rata – rata Rp 
385.569.400.000.000 dengan standar deviasi adalah Rp91.757.951.068.558,600. 
Variabel CAR memiliki rata – rata 17,4% dengan standar deviasi adalah 
1,81659%. Variabel ROA memiliki rata – rata 2,4% dengan standar deviasi 
adalah 0,54772%. Variabel NPL memiliki rata – rata 2,4% dengan standar 
deviasi adalah 0,54772%. Variabel jumlah SBI memiliki rata – rata Rp 
4.338.862.400.000 dengan standar deviasi adalah Rp3.850.612.856.993,460. 
Hasil standar deviasi pada semua variabel penelitian memiliki nilai yang lebih 
rendah dari nilai rata – rata maka hal ini menunjukan hasil yang baik karena data 
yang tersedia sangat bervariasi. Jumlah data pada tiap variabel penelitian 
berjumlah 5 data. 
4. Bank BTN 
Dari pengolahan analisis statistik diperoleh hasil seperti pada gambar dibawah 
ini.  
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Gambar 4.5 Statistik Deskriptif Bank BTN 
Variabel penyaluran kredit perbankan memiliki rata – rata 32,8 dengan 
standar deviasi adalah 0,44721. Variabel DPK memiliki rata – rata Rp 
169.479.623.600.000 dengan standar deviasi adalah Rp 47.739.989.791.144,600. 
Variabel CAR memiliki rata – rata 17,4% dengan standar deviasi adalah 
2,07364%. Variabel ROA memiliki rata – rata 1,4% dengan standar deviasi 
adalah 0,54772%. Variabel NPL memiliki rata – rata 3,4% dengan standar 
deviasi adalah 0,54772%. Variabel jumlah SBI memiliki rata – rata Rp 
1.598.640.400.000 dengan standar deviasi adalah Rp1.447.997.811.200,970. 
Hasil standar deviasi pada semua variabel penelitian memiliki nilai yang lebih 
rendah dari nilai rata – rata maka hal ini menunjukan hasil yang baik karena data 
yang tersedia sangat bervariasi. Jumlah data pada tiap variabel penelitian 
berjumlah 5 data. 
4. 1 . 2  Analisis Regresi 
Dalam penelitian ini menggunakan lima variabel independen yaitu dana pihak ketiga 
(DPK), capital adequacy ratio (CAR), return on asset (ROA), non performing loan (NPL) 
dan jumlah sertifikat Bank Indonesia (SBI) serta satu variabel dependen yaitu penyaluran 
kredit perbankan.  
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4. 1 . 2. 1  Uji Asumsi Klasik    
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui distribusi data dalam variabel yang 
akan digunakan dalam penelitian. Data yang baik adalah data yang memiliki 
distribusi normal (Sujarweni, 2014 : 52). Uji normalitas menggunakan fasilitas 
histogram dan normal probability plot sehingga diperoleh hasil seperti pada 
gambar 4.6 dan 4.7.  
 
Gambar 4.6 Histogram  
 
Gambar 4.7 Normal Probability Plot 
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Pada gambar 4.6 distribusi data menunjukan distribusi yang normal karena 
gambar berbentuk seperti bel. Selanjutnya pada gambar 4.7 terlihat sebaran error 
yang berupa dot masih ada di sekitaran garis lurus. Atas hasil pembahasan ini 
maka residu model regresi berdistribusi normal dan memenuhi asumsi normalitas. 
2. Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas akan melihat varians yang tidak konstan, nantinya varians 
dari residu tidak memiliki pola tertentu. Uji heteroskedastisitas menggunakan 
fasilitas scatterplot untuk mendeteksi adanya heteroskedastisitas. Sehingga 
diperoleh hasil pada gambar 4.8. 
 
Gambar 4.8 Scatterplot Heteroskedastisitas 
Pada gambar 4.8 menunjukan titik data yang menyebar tanpa membuat sebuah 
pola tertentu. Titik data tidak membuat pola naik ke kanan atas atau menurun ke 
kiri bawah melainkan menyebar dan tidak mengumpul hanya di satu sisi. Atas 
hasil pembahasan ini maka model regresi terbebas dari heteroskedastisitas. 
3. Uji Multikolinieritas 
Uji multikolinieritas diperlukan untuk mengetahui ada atau tidaknya kemiripan 
antar variabel independen (Sujarweni, 2014 : 185). Ketika terjadi kemiripan maka 
akan mengakibatkan korelasi yang sangat kuat antar variabel independen. 
Pendeteksian multikolinieritas dapat dilihat melalui angka VIF. 
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Gambar 4.9 Collinearity Statistics 
Pada gambar 4.9 menunjukan angka VIF variabel DPK adalah 3,687. Angka VIF 
variabel CAR adalah 2,391. Angka  VIF variabel ROA adalah 3,196. Angka VIF 
variabel NPL adalah 2,368. Angka  VIF variabel jumlah SBI adalah 1,873. Hasil 
angka VIF  pada semua variabel independen penelitian diantara angka satu 
sampai sepuluh maka model regresi tidak mengalami multikolinieritas.  
4. Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya hubungan antara 
variabel periode tertentu dengan variabel periode sebelumnya (Sujarweni, 2014 : 
186). Penelitian menggunakan data time series sehingga diperlukan uji 
autokorelasi. Uji autokorelasi menggunakan uji Breusch Godfrey (BG tes) 
 
Gambar 5.0 BG Tes 
69 
 
Pada gambar 5.0 menunjukan nilai signifikansi res_2 yaitu 0,688. Hasil nilai 
signifikansi res_2 lebih besar dari 0,05 maka model regresi tidak mengalami 
autokorelasi.  
4. 1 . 2. 2  Analisis Regresi Linear Berganda 
Variabel independen yang diteliti dalam penelitian ini adalah DPK, CAR, ROA, NPL dan 
jumlah SBI serta variabel dependen yang diteliti adalah penyaluran kredit perbankan. 
Analisis regresi linear berganda digunakan dalam penelitian ini karena menggunakan lebih 
dari dua variabel independen. 
 
Gambar 5.1 Regresi Linear Berganda 
Dari hasil pengolahan data di dapat persamaan model regresi yaitu :  
Y  = 32,845 + 0,000000000000002610X1 - 0,004X2 - 0,022X3 - 0,108X4 – 
         0,000000000000007956X5.  
Penjelasan dari persamaan diatas adalah : 
a. Konstanta sebesar 32,845 menyatakan bahwa jika nilai DPK, CAR, ROA, 
NPL dan jumlah SBI adalah nol  maka penyaluran kredit perbankan adalah 
sebesar 32,845.   
b. Koefisien regresi X1 sebesar 0,000000000000002610 menyatakan bahwa 
variabel X1 memiliki pengaruh yang positif terhadap penyaluran kredit 
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perbankan. Hal ini menyatakan bahwa setiap penambahan DPK akan 
meningkatkan penyaluran kredit perbankan sebesar 0,000000000000002610.  
c. Koefisien regresi X2 sebesar -0,004 menyatakan bahwa variabel X2 memiliki 
pengaruh yang negatif terhadap penyaluran kredit perbankan. Hal ini 
menyatakan bahwa setiap penambahan CAR akan menurunkan penyaluran 
kredit perbankan sebesar 0,004. 
d. Koefisien regresi X3 sebesar -0,022 menyatakan bahwa variabel X3 memiliki 
pengaruh yang negatif terhadap penyaluran kredit perbankan. Hal ini 
menyatakan bahwa setiap penambahan ROA akan menurunkan penyaluran 
kredit perbankan sebesar 0,022. 
e. Koefisien regresi X4 sebesar -0,108 menyatakan bahwa variabel X4 memiliki 
pengaruh yang negatif terhadap penyaluran kredit perbankan. Hal ini 
menyatakan bahwa setiap penambahan NPL akan menurunkan penyaluran 
kredit perbankan sebesar 0,108. 
f. Koefisien regresi X5 sebesar -0,000000000000007956 menyatakan bahwa 
variabel X5 memiliki pengaruh yang negatif terhadap penyaluran kredit 
perbankan. Hal ini menyatakan bahwa setiap penambahan jumlah SBI akan 
menurunkan penyaluran kredit perbankan sebesar 0,000000000000007956. 
4. 1 . 3  Pengujian Hipotesis  
4. 1 .3. 1  Uji F (Pengujian Simultan) 
Berdasarkan hipotesis penelitian, penelitian akan melakukan uji F atau uji simultan. 
Dimana hasil penelitian akan menjelaskan mengenai lima variabel independen yang akan  
memengaruhi atau tidak memengaruhi secara bersamaan terhadap variabel dependen. Hasil 
penelitian dijelaskan dalam bentuk gambar 5.2.  
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Gambar 5.2 Uji F 
Berdasarkan gambar 5.2 uji Anova atau uji F di dapat nilai F hitung adalah 57,522 dan F 
tabel adalah 2,958. Karena nilai F hitung lebih besar daripada F tabel maka 𝐻0 ditolak. Jadi 
hipotesis penelitian 𝐻1 diterima yang artinya DPK, CAR, ROA, NPL dan jumlah SBI 
memengaruhi secara simultan penyaluran kredit perbankan pada bank BUMN yang terdaftar 
di BEI periode 2014 – 2018. 
4. 1 .3. 2  Koefisien Determinasi (𝑹𝟐) 
Hasil penelitian menjelaskan bahwa variabel dependen dapat dijelaskan oleh variabel 
independen. Angka adjusted R square menjelaskan nilai dari koefisien determinasi. Hasil 
penelitian dijelaskan dalam bentuk gambar 5.3. 
 
Gambar 5.3  Hasil Koefisien Determinasi 
Berdasarkan gambar 5.3 angka adjusted R square adalah 0,937 yang berarti hal ini 
menyatakan bahwa 93,7% dari variasi penyaluran kredit perbankan dapat dijelaskan oleh 
DPK, CAR, ROA, NPL dan jumlah SBI. Sedangkan sisanya yaitu 6,3% dijelaskan oleh 
variabel lain diluar penelitian ini.  
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4. 1 .3. 3  Uji t (Pengujian Parsial) 
Berdasarkan hipotesis penelitian, penelitian ini akan melakukan uji t atau uji parsial. 
Dimana hasil penelitian akan menjelaskan mengenai pengaruh masing – masing lima 
variabel independen terhadap variabel dependen. Hasil penelitian dijelaskan pada gambar 
5.4. 
 
Gambar 5.4 Hasil Uji t 
Dari uji t di dapat t hitung dan t tabel  untuk setiap variabel independen. Berdasarkan 
gambar 5.4 Maka hasil penelitian untuk pengujian secara parsial adalah sebagai berikut : 
1. DPK 
Nilai t hitung variabel DPK yaitu 8,791 sementara  nilai t tabelnya yaitu 1,729. 
Karena t hitung lebih besar daripada t tabel maka 𝐻0 ditolak. Jadi hipotesis 
penelitian 𝐻2 diterima yang artinya DPK memengaruhi penyaluran kredit pada 
Bank BUMN yang terdaftar di BEI periode 2014-2018. Nilai signifikansi sebesar 
0,00 lebih kecil dari 0,05 maka DPK memengaruhi dan signifikan terhadap 
penyaluran kredit perbankan. 
2. CAR 
Nilai t hitung variabel CAR yaitu -0,159 sementara nilai t tabelnya yaitu 1,729. 
Karena t hitung lebih kecil daripada t tabel maka 𝐻0 diterima. Jadi hipotesis 
penelitian 𝐻3 ditolak yang artinya CAR tidak memengaruhi penyaluran kredit 
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pada Bank BUMN yang terdaftar di BEI periode 2014-2018. Nilai signifikansi 
sebesar 0,876 lebih besar dari 0,05 maka CAR tidak memengaruhi dan tidak 
signifikan terhadap penyaluran kredit perbankan. 
3. ROA 
Nilai t hitung variabel ROA yaitu -0,323 sementara nilai t tabelnya yaitu 1,729. 
Karena t hitung lebih kecil daripada t tabel maka 𝐻0 diterima. Jadi hipotesis 
penelitian 𝐻4 ditolak yang artinya ROA tidak memengaruhi penyaluran kredit 
pada Bank BUMN yang terdaftar di BEI periode 2014-2018. Nilai signifikansi 
sebesar 0,751 lebih besar dari 0,05 maka ROA tidak memengaruhi dan tidak 
signifikan terhadap penyaluran kredit perbankan. 
4. NPL 
Nilai t hitung variabel NPL yaitu -1,628 sementara nilai t tabelnya yaitu 1,729. 
Karena t hitung lebih kecil daripada t tabel maka 𝐻0 diterima. Jadi hipotesis 
penelitian 𝐻5 ditolak yang artinya NPL tidak memengaruhi penyaluran kredit 
pada Bank BUMN yang terdaftar di BEI periode 2014-2018. Nilai signifikansi 
sebesar 0,126 lebih besar dari 0,05 maka NPL tidak memengaruhi dan tidak 
signifikan terhadap penyaluran kredit perbankan. 
5. Jumlah SBI 
Nilai t hitung variabel jumlah SBI yaitu -0,680 sementara  nilai t tabelnya yaitu 
1,729. Karena t hitung lebih kecil daripada t tabel maka 𝐻0 diterima. Jadi 
hipotesis penelitian 𝐻6 ditolak yang artinya jumlah SBI tidak memengaruhi 
penyaluran kredit pada Bank BUMN yang terdaftar di BEI periode 2014-2018. 
Nilai signifikansi sebesar 0,508 lebih besar dari 0,05 maka jumlah SBI tidak 
memengaruhi dan tidak signifikan terhadap penyaluran kredit perbankan. 
4. 2 .  Pembahasan Hasil Penelitian 
Pada sub bab ini akan dibahas mengenai hasil penelitian sekarang yang dibandingkan 
dengan hasil penelitian terdahulu.  
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4. 2 .1 Pengaruh DPK, CAR, ROA, NPL dan Jumlah SBI Terhadap Penyaluran 
Kredit Perbankan Secara Simultan 
Berdasarkan hasil pengolahan data didapat hasil bahwa DPK, CAR, ROA, NPL dan 
jumlah SBI memengaruhi secara simultan terhadap penyaluran kredit perbankan.  Hasil 
penelitian ini juga serupa dengan hasil penelitian Oktaviani dan Pangestuti (2012). 
4. 2 .2 Pengaruh DPK Terhadap Penyaluran Kredit Perbankan 
Berdasarkan hasil pengolahan data didapat hasil bahwa DPK memengaruhi dan 
signifikan terhadap penyaluran kredit perbankan. Menurut Febrianto dan Muid (2013) 
semakin banyak dana yang berhasil dihimpun dari masyarakat maka akan semakin 
meningkatkan kemampuan bank dalam menyalurkan kreditnya kepada masyarakat yang 
membutuhkan dana. Hasil penelitian ini juga serupa dengan hasil penelitian Oktaviani dan 
Pangestuti (2012) serta Sari dan Abudanti (2016).  
Namun terdapat ketidaksamaan hasil dengan penelitian Satria dan Subegti (2010) yang 
menyatakan bahwa DPK tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap penyaluran kredit 
perbankan. Menurut Satria dan Subegti (2010) alasan DPK tidak memengaruhi dan tidak 
signifikan terhadap penetrasi kredit dikarenakan DPK yang dihimpun perbankan memiliki 
jatuh tempo yang pendek sehingga memberikan risiko yang tinggi untuk dipenetrasikan 
dalam bentuk kredit. 
4. 2 .3 Pengaruh CAR Terhadap Penyaluran Kredit Perbankan 
Berdasarkan hasil pengolahan data didapat hasil bahwa CAR tidak memengaruhi dan 
tidak signifikan terhadap penyaluran kredit perbankan. Hasil ini serupa dengan hasil 
penelitian Febrianto dan Muid (2013). Menurut Febrianto dan Muid (2013) alasan CAR 
tidak memengaruhi dan tidak signifikan terhadap penyaluran kredit perbankan dikarenakan 
kemungkinan bank lebih memilih untuk memperkokoh struktur modalnya daripada 
mengalokasikan dana yang dimiliki ke dalam penyaluran kredit. Sementara menurut Putra 
dan Wirathi (2014) CAR tidak memengaruhi dan tidak signifikan terhadap penyaluran 
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kredit karena perbankan dikarenakan penyaluran kredit bergantung kepada kebutuhan 
masyarakat dan dunia usaha terhadap kredit.  
Namun terdapat ketidaksamaan hasil dengan penelitian Oktaviani dan Pangestuti 
(2012), Putri dan Akmalia (2016), Prihartini dan Dana (2018) serta Satria dan Subegti 
(2010) yang menyatakan bahwa CAR memengaruhi dan signifikan terhadap penyaluran 
kredit perbankan. Menurut Putri dan Akmalia (2016) besarnya CAR akan mencerminkan 
besarnya modal yang dimiliki bank sehingga dengan modal yang cukup tinggi akan 
meningkatkan kemampuan bank dalam menyalurkan kreditnya.  
4. 2 .4 Pengaruh ROA Terhadap Penyaluran Kredit Perbankan  
Berdasarkan hasil pengolahan data didapat hasil bahwa ROA tidak memengaruhi dan 
tidak signifikan terhadap penyaluran kredit perbankan. Hasil ini serupa dengan hasil 
penelitian Febrianto dan Muid (2013). Menurut Febrianto dan Muid (2013) alasan ROA 
tidak memengaruhi dan tidak signifikan terhadap penyaluran kredit perbankan dikarenakan 
nilai perolehan laba bank tidak menjadi patokan bank untuk menyalurkan kredit lebih 
banyak namun laba yang dihasilkan akan dialokasikan untuk memperkuat struktur 
permodalan. 
Namun terdapat ketidaksamaan hasil dengan penelitian Satria dan Subegti (2010), 
Oktaviani dan Pangestuti (2012) serta Putri dan Akmalia (2016) yang menyatakan ROA 
memengaruhi dan signifikan terhadap penyaluran kredit perbankan. Menurut Putri dan 
Akmalia (2016) dengan perolehan laba yang tinggi dari kegiatan penyaluran kredit maka 
bank akan terus menyalurkan kreditnya agar mendapatkan laba yang tinggi oleh karena itu 
jika nilai ROA tinggi akan meningkatkan penyaluran kredit.  
4. 2 .5 Pengaruh NPL Terhadap Penyaluran Kredit Perbankan 
Berdasarkan hasil pengolahan data didapat hasil bahwa NPL tidak memengaruhi dan 
tidak signifikan terhadap penyaluran kredit perbankan. Hasil ini serupa dengan hasil 
penelitian Satria dan Subegti (2010) serta Febrianto dan Muid (2013). Menurut Febrianto 
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dan Muid (2013) alasan NPL tidak memengaruhi dan tidak signifikan terhadap penyaluran 
kredit perbankan dikarenakan faktor kredit macet tentunya tidak lepas dari aktivitas utama 
bank berupa penyaluran kredit dan ketika nilai NPL meningkat  serta masih dalam batas 
wajar maka bank akan tetap meningkatkan penyaluran kreditnya karena pihak bank merasa 
mampu untuk mengatasi permasalahan kredit macet.  
Namun terdapat ketidaksamaan hasil dengan penelitian Barus dan Lu (2013), Putra dan 
Wirathi (2014), Putri dan Akmalia (2016) serta Prihartini dan Dana (2018) yang 
menyatakan NPL memengaruhi dan signifikan terhadap penyaluran kredit perbankan. 
Menurut Barus dan Lu (2013) NPL mencerminkan risiko kredit, semakin tinggi tingkat 
NPL maka akan semakin besar risiko kredit yang ditanggung oleh pihak bank, apabila bank 
tidak dapat menjaga risiko kreditnya maka cara untuk menjaga risiko kredit adalah dengan 
mengurangi kredit yang disalurkan.  
4. 2 .6 Pengaruh Jumlah SBI Terhadap Penyaluran Kredit Perbankan 
Berdasarkan hasil pengolahan data didapat hasil bahwa jumlah SBI tidak memengaruhi 
dan tidak signifikan terhadap penyaluran kredit perbankan. Hasil ini tidak serupa dengan 
hasil penelitian sebelumnya yang mengatakan bahwa meningkatnya dana yang disalurkan 
dalam bentuk SBI dapat menurunkan jumlah kredit yang yang disalurkan hal ini 
dikarenakan manajemen bank akan melakukan usaha untuk meminimalkan risiko kredit 
dengan melakukan investasi pada Sertifikat Bank Indonesia (Oktaviani dan Pangestuti, 
2012).
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
5. 1  Kesimpulan 
Pada sub bab ini akan dijelaskan mengenai jawaban dari pertanyaan penelitian seperti 
yang dijelaskan dibawah ini : 
1. Perkembangan variabel DPK, CAR, ROA, NPL dan jumlah SBI pada bank 
BUMN yang terdaftar di BEI periode 2014 – 2018. 
a. DPK 
Perkembangan DPK pada bank BUMN yang terdaftar di BEI periode 
2014 – 2018 mengalami peningkatan dari tahun ke tahun.  
b. CAR 
Perkembangan CAR pada bank BUMN yang terdaftar di BEI periode 
2014 – 2018 mengalami perkembangan dari tahun 2014 ke tahun 2016 
dan mengalami penurunan dari tahun 2016 ke tahun 2018.  
c. ROA 
Perkembangan ROA pada bank BUMN yang terdaftar di BEI periode 
2014 – 2018 mengalami penurunan dari tahun 2014 ke tahun 2016 dan 
mengalami peningkatan dari tahun 2016 ke tahun 2018. 
d. NPL 
Perkembangan NPL pada bank BUMN yang terdaftar di BEI  periode 
2014 – 2018 mengalami peningkatan dari tahun 2014 ke tahun 2016 dan 
mengalami penurunan dari tahun 2016 ke tahun 2018. 
e. Jumlah SBI 
Perkembangan jumlah SBI pada bank BUMN yang terdaftar di BEI 
periode 2014 - 2018 mengalami perkembangan yang fluktuatif dari tahun 
ke tahun dan  memiliki tren yang meningkat. 
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2. DPK, CAR, ROA, NPL dan jumlah SBI secara simultan memengaruhi 
penyaluran kredit perbankan pada bank BUMN yang terdaftar di BEI periode 
2014 – 2018. 
3. DPK memengaruhi dan signifikan terhadap penyaluran kredit perbankan pada 
bank BUMN yang terdaftar di BEI periode 2014 – 2018. 
4. CAR tidak memengaruhi dan tidak signifikan terhadap penyaluran kredit 
perbankan pada bank BUMN yang terdaftar di BEI periode 2014 – 2018. 
5. ROA tidak memengaruhi dan tidak signifikan penyaluran kredit perbankan pada 
bank BUMN yang terdaftar di BEI periode 2014 – 2018. 
6. NPL tidak memengaruhi dan tidak signifikan terhadap penyaluran kredit 
perbankan pada bank BUMN yang terdaftar di BEI periode 2014 – 2018. 
7. Jumlah SBI tidak memengaruhi dan tidak signifikan terhadap penyaluran kredit 
perbankan pada bank BUMN yang terdaftar di BEI periode 2014 – 2018. 
5. 2  Saran 
Pada sub bab ini akan dijelaskan mengenai saran yang diberikan oleh penulis: 
1. Aspek Teoritis 
 Diharapkan pada penelitian selanjutnya menggunakan populasi dan sampel 
yang lebih banyak lagi serta menambahkan periode waktu pengamatan yang lebih 
lama agar diharapkan memperoleh hasil yang lebih akurat. 
2. Aspek Praktis  
a. Bank Sentral 
Bank Indonesia dapat membuat kebijakan mengenai batas minimal DPK 
yang harus dihimpun bank minimal satu triliun rupiah terkhusus untuk 
bank BUMN agar penyaluran kredit perbankan dapat terjaga dan tidak 
mengalami penurunan.  
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b. Bank BUMN 
Diharapkan dengan hasil dari penelitian ini bank BUMN dapat 
menghimpun dana pihak ketiga yang bersumber dari masyarakat lebih 
banyak. Bank BUMN bisa mengadakan sosialisasi untuk masyarakat agar 
gemar menabung. Membuat program menabung yang menarik seperti 
tabungan khusus pelajar untuk menarik minat masyarakat agar mau 
menabung. Hal ini dikarenakan hasil dari penelitian yang menjelaskan 
bahwa DPK memengaruhi penyaluran kredit perbankan. Dengan 
meningkatkan DPK maka akan meningkatkan juga penyaluran kredit 
perbankan.  
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Lampiran  
Lampiran 1. Perhitungan Bank Mandiri 
(Dalam Milyar Rupiah) 
Bank Mandiri  
Tahun DPK = 1 + 2+ 3 Tabungan (1) Deposito (2) Giro  (3) 
2013 556,342 236,511 196,385 123,446 
2014 636,382 252,445 25,587 128,067 
2015 676,387 271,707 232,514 172,166 
2016 702,060 277,170 237 186,983 
2017 749,583 308,711 238,007 202,864 
  (Dalam Milyar Rupiah) 
 Tahun  CAR   Modal Inti (1)  Modal 
Pelengkap 
(2) 
 Total Modal  
 = 1 + 2 
 ATMR 
2013                                                    
14.93  
                             
65,854 
            
7,491 
                                   
73,345 
                        
491,276  
2014                                                    
16.60  
                             
79,052 
            
6,428 
                                   
85,480 
                        
514,904 
2015                                                    
18.60  
                             
93,253 
         
14,135 
                                
107,388 
                           
577,346 
2016                                                    
21.36  
                   
130,356 
             
7,075 
                        
137,432,214 
                     
643,380 
2017                                                    
21.64  
                   
145,616 
             
7,562 
                        
153,178,315 
                     
707,792 
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(Dalam Milyar Rupiah) 
ROA EBT  Total Asset  
0.0328 24,061 733,099 
0.0304 26,008 855,039 
0.0290 26,369 910,063 
0.0179 18,572 1,038,706 
0.0241 27,156 1,124,700 
(Dalam Milyar Rupiah) 
Tahu
n 
NPL  Kurang 
lancar (1)  
Diragukan 
(2)  
Macet  
(3) 
Total Kredit  Total Kredit 
Bermasalah 
= 1 + 2 + 3 
2013 1.91 1,222 1,061 6,738 472,435 9,021 
2014 2.15 2,231 2,239 6,940 529,973 11,410 
2015 2.61 3,280 2,557 9,680 595,458 15,517 
2016 4.00 9,997 2,776 13,702 662,013 26,475 
2017 3.45 6,046 3,663 12,525 644,257 22,234 
(Dalam Jutaan Rupiah) 
Tahu
n 
SBI = 1 + 2 
+ 3 + 4 + 5 
Berdasarkan Jenis dan Mata Uang 
Rupiah  
Berdasarkan Mata 
Uang Asing  
Tersedia 
untuk 
dijual (1) 
Dimiliki 
hingga 
jatoh 
tempo (2) 
Diukur pada 
nilai wajar 
melalui 
laporan laba 
rugi (3) 
Diukur pada 
nilai wajar 
melalui 
laporan laba 
rugi (4) 
Tersedia 
untuk 
dijual (5) 
2013 134,766 4,928 129,838  0 0 
2014 5,159,650 0 2,865,777 2,293,873 0 0 
2015 2,593,947 48,351 1,954,227 591,369 0 0 
2016 9,491,261 190,330 5,246,759 974,131 214,486 2,865,55
5 
2017 7,646,223 123,356 2,822,229  
294,655 
0 4,405,98
3 
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(Dalam Milyar Rupiah) 
Tahun Kredit  Kredit(Ln) 
2014 529,973 33.9038 
2015 595,458 34.0204 
2016 662,013 34.1263 
2017 644,257 34.0991 
2018 767,761 34.2745 
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Lampiran 2. Perhitungan Bank BRI 
(Dalam Milyar Rupiah) 
Bank BRI  
Tahun 
DPK = 1 + 2 + 
3 Tabungan (1) Deposito (2) Giro (3) 
2013 504,281 212,996 211,947 79,336 
2014 622,321 236,394 295,874 90,052 
2015 668,995 272,470 282,157 114,367 
2016 754,526 303,270 308,709 142,546 
2017 841,656 349,440 344,779 147,435 
(Dalam Milyar Rupiah) 
Tahun CAR  Modal Inti 
(1) 
Modal 
Pelengkap 
(2) 
Total Modal 
= 1 + 2 
ATMR  
2013 16.99 65,964 3,508 69,472 408,858 
2014 18.31 82,109 3,598 85,707 468,182 
2015 20.59 89,993 20,588 110,580 537,074,938 
2016 21.36 130,357 7,075 137,432 643,379,490 
2017 22.84 159,088 8,307 167,394 732,799,063 
(Dalam Milyar Rupiah) 
Tahun ROA EBT  Total Asset  
2013 4.46 27,910 626,182 
2014 3.85 30,859 801,955 
2015 3.70 32,494 878,426 
2016 3.39 33,973 1,003,644 
2017 3.29 37,022 1,126,248 
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(Dalam Milyar Rupiah) 
Tahun NPL Kurang 
lancar 
(1) 
Diragukan 
(2) 
Macet  
(3) 
Total Kredit  Total Kredit 
Bermasalah 
= 1 + 2 + 3 
2013 1.27 930 949 3,624 434,316 5,504 
2014 1.78 1,194 1,922 5,962 510,696 9,079 
2015 2.10 2,862 1,411 7,910 581,094 12,184 
2016 2.13 3,730 1,756 8,664 663,420 14,151 
2017 2.23 2,995 4,229 9,227 739,336 16,452 
(Dalam Jutaan Rupiah) 
Tahu
n 
SBI = 1 + 2 + 
3 + 4 + 5 
Berdasarkan Jenis dan Mata Uang 
Rupiah  
Berdasarkan Mata 
Uang Asing  
Nilai 
wajar 
melalui 
laporan 
laba rugi 
(1) 
Tersedia 
untuk 
dijual (2) 
Dimiliki 
hingga 
jatuh 
tempo (3) 
Tersedia 
untuk 
dijual (4) 
Dimiliki 
hingga 
jatuh 
tempo (5) 
2013 8,027,875, 87,424 2,853,028 5,087,423 0 0 
2014 9,893,850 0 4,336,192 5,557,658 0 0 
2015 8,509,650 0 6,455,944  1,367,555 686,151 
2016 14,626,676 0  
8,895,833 
2,009,192 3,721,651 0 
2017 6,046,221 0 0 0 6,046,221 0 
(Dalam Milyar Rupiah) 
 Tahun  Kredit  Kredit(Ln)  
2014 510,696 33.8668 
2015 581,094 33.9959 
2016 663,420 34.1284 
2017 739,336 34.2368 
2018 843,598 34.3687 
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Lampiran 3. Perhitungan Bank BNI 
(Dalam Milyar Rupiah) 
Bank BNI  
Tahun DPK = 1 + 2 + 3 Tabungan (1) Deposito (2) Giro (3) 
2013 291,890 111,800 91,907 88,183 
2014 313,893 119,779 111,371 82,743 
2015 370,420 135,065 144,161 91,194 
2016 435,544 158,662 154,230 122,652 
2017 516,098 182,295 190,641 143,162 
(Dalam Milyar Rupiah) 
Tahun   CAR   Modal Inti 
(1) 
 Modal 
Pelengkap (2) 
 Total Modal = 
1 + 2 
 ATMR  
2013                                                                                    
15.09  40,910  
             
2,653  
                              
43,563  
             
288,617  
2014                                                                                    
16.22  47,618  
                               
2,734  
                              
50,352  
         
310,486  
2015                                                                                    
19.49  64,251  
                               
9,548  
                              
73,799  
         
378,565  
2016                                                                                    
19.36  79,645  
                               
4,634  
                              
84,279  
         
435,354  
2017                                                                                    
18.53  89,765  
                               
5,542  
                              
95,307  
         
514,477  
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(Dalam Milyar Rupiah) 
Tahun ROA EBT  Total Asset  
2013 2.92 11,278 386,655 
2014 3.25 13,524 416,574 
2015 2.25 11,466 508,595 
2016 2.37 14,303 603,032 
2017 2.42 17,165 709,330 
(Dalam Milyar Rupiah) 
Tahun NPL Kurang 
lancar (1) 
Diragukan 
(2) 
Macet  
(3) 
Total 
Kredit  
Total 
Kredit 
Bermasala
h = 1 + 2 + 
3 
2013 2.16 546 736 4,138 250,637 5,421 
2014 1.96 391 851 4,193 277,622 5,436 
2015 2.67 2,722 848 5,138 326,105 8,709 
2016 2.96 1,593 838 9,211 393,275 11,644 
2017 2.29 1,271 1,592 7,234 441,313 10,097 
(Dalam Jutaan Rupiah) 
Tahun SBI = 1 + 2 + 3 + 4 Berdasarkan Jenis dan Mata Uang 
Rupiah  
 
Berdasarkan 
Mata Uang Asing  
Tersedia untuk 
dijual (1) 
Dimiliki hingga 
jatoh tempo (2) 
Tersedia untuk 
dijual (3) 
2013 2,813,855 959,484 1,378,601 0 
2014 617,232 617,232 0 0 
2015 1,057,766 1,057,766 0 0 
2016 10,529,820 3,848,014 0 6,681,806 
2017 5,507,990 0 0 5,507,990 
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(Dalam Milyar Rupiah) 
Tahun Kredit  Kredit(Ln) 
2014 277,622 33.2573 
2015 326,105 33.4182 
2016 393,275 33.6055 
2017 441,313 33.7208 
2018 512,778 33.8709 
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Lampiran 4. Perhitungan Bank BTN 
(Dalam Milyar Rupiah) 
Bank BTN  
Tahun DPK = 1 + 2 + 3 Tabungan (1) Deposito (2) Giro (3) 
2013 96,207 24,237 52,853 19,116 
2014 106,470 26,167 56,880 23,422 
2015 127,708 30,757 65,582 31,368 
2016 159,987 34,826 79,315 45,846 
2017 192,473 40,946 96,872 54,655 
(Dalam Milyar Rupiah) 
 Tahun  CAR   Modal Inti (1)  Modal 
Pelengkap (2) 
 Total Modal) 
= 1 + 2  
 ATMR  
2013                                                    
15.62  
                      
9,878 
                                 
474,464  
                                            
10,353 
               
66,261  
2014                                                    
14.64  
                            
10,736  
                                   
436  
                                                    
11,172  
               
76,333 
2015                                                    
16.97  
                   
12,171  
                                
1,721 
                                            
13,893 
               
81,882  
2016                                                    
20.34  
                   
16,444 
                                
3,777 
                                            
20,219 
               
99,432 
2017                                                    
18.87  
                   
18,727 
                                
3,368 
                                            
22,094 
            
117,093 
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(Dalam Milyar Rupiah) 
Tahu
n 
ROA EBT Total Asset  
2013 1.63 2,140 131,169 
2014 1.07 1,548 144,575 
2015 1.48 2,541 171,807 
2016 1.56 3,330 214,001 
2017 1.48 3,861 261,365 
(Dalam Milyar Rupiah) 
Tahun NPL Kurang 
Lancar  (1) 
Diragukan 
(2) 
Macet 
 (3) 
Total 
Kredit  
Total 
Kredit 
Bermasala
h  = 1 + 2 + 
3 
2013 3.67 459 58 3,150 100,069 3,667 
2014 4.12 338 453 3,858 112,915 4,651 
2015 3.41 251 351 4,145 138,955 4,745 
2016 2.84 260 319 4,084 164,432 4,662 
2017 2.69 236 348 4,703 196,634 5,288 
(Dalam Jutaan Rupiah) 
Tahun SBI = 1 + 2  Berdasarkan Jenis dan Mata Uang Rupiah  
Nilai wajar melalui 
laba rugi (1) 
Tersedia untuk dijual (2) 
2013 3,747,643 2,086,973 1,660,670 
2014 2,250,227 0 2,250,227 
2015 815,977 0 815,977 
2016 1,179,355 0 1,179,355 
2017 0 0 0 
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(Dalam Milyar Rupiah) 
Tahun Kredit Kredit(Ln) 
2014 112,915 32.3577 
2015 138,955 32.5652 
2016 164,433 32.7335 
2017 196,635 32.9124 
2018 234,459 33.0883 
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Lampiran 5. Laporan Tahunan Bank Mandiri 
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Lampiran 6. Tabulasi Data 
Kredit (Milyar 
Rupiah) 
Kredit (Ln) DPK (Milyar Rupiah) CAR ROA NPL Jumlah SBI (Jutaan 
Rupiah) 
529,973 33.90384718 556,342 14.93 3.28 1.91 134,766 
595,458 34.02035197 583,448 16.60 3.04 2.15 5,159,650 
662,013 34.12630631 622,332 18.60 2.9 2.61 2,593,947 
678,292 34.15059976 720.060 21.36 1.79 4.00 9,491,261 
767,761 34.27449973 749,583 21.64 2.41 3.45 7,646,223 
510,696 33.86679726 504,281 16.99 4.46 1.27 8,027,875 
581,094 33.99593459 622,321 18.31 3.85 1.78 9,893,850 
663,420 34.12842972 668,995 20.59 3.7 2.10 8,509,650 
739,336 34.23677431 754,526 21.36 3.39 2.13 14,626,676 
843,598 34.36869767 841,656 22.69 3.29 2.23 6,046,221 
277,622 33.2572826 291,890 15.09 2.92 2.16 2,338,085 
326,105 33.41824099 313,893 16.22 3.25 1.96 617,232 
393,275 33.60553123 370,421 19.49 2.25 2.67 1,057,766 
441,314 33.72077677 435,545 19.36 2.37 2.96 10,529,820 
512,778 33.87086509 516,098 18.53 2.42 2.29 5,507,990 
112,915 32.35766353 112,915 15.62 1.63 3.67 3,747,643 
138,955 32.56517704 138,955 14.64 1.07 4.12 2,250,227 
104 
 
164,432 32.73352052 164,432 16.97 1.48 3.41 815,977 
196,634 32.91236827 196,634 20.34 1.56 2.84 1,179,355 
234,459 33.08830416 234,459 18.87 1.48 2.69 - 
 
